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ABSTRAK

PT Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing merupakan perusahaan
manufaktur yang bergerak di bidang otomotif. Perusahaan ini memproduksi kompone
untuk kendaraan khususnya Colt L300 dan Mitsubishi Fuso. Pada saat memproduksi
Mitsubishi Fuso terdapat komponen poros gigi yang bernama Clutch Housing (CH).
CH diproduksi melalui enam mesin dengan dua mesin backup yang pada setiap
mesinnya memiliki standar pengecekkan kualitas (checksheef). Lembar checksheet
hanya untuk material yang kondisinya OK, sedangkan material yang kondisinya Not
Good (NG) diisi di selembar kertas list part reject atau list part pending. Permasalahan
yang terjadi pada PT Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing yaitu
pengisian checksheet, list part pending, dan list part reject masih menggunakan
selembar form kertas dan diarsipkan ke dalam ordner. Untuk mengatasi masalah
tersebut diperlukan suatu proses monitoring hasil produksi yang mana pengisian dan
pengarsipannya sudah terotomatisasi. Metodologi pengembangan sistem yang
digunakan pada penelitian adalah waterfall. Perancagan menggunakan pemodelan
sistem berupa use case diagram, activity diagram, class diagram, deployment diagram,
dan windows navigation diagram serta pemodelan data berupa Entity Relationship
Diagram (ERD) dan kamus data. Sistem informasi ini dibangun menggunakan PHP
dengan Boolfstrap sebagai framework css dan Mariadb sebagai database.

Kata Kunci: Monitoring Hasil Produksi, Bootstrap, Mariadb
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaca : Ibadah, Mengambil : Dosa

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
PT Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing (PT MKM)

merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang otomotif yang berdiri
sejak tahun 1973. Perusahaan ini memproduksi komponen-komponen untuk
kendaraan, baik itu badan kendaraan maupun komponen untuk mesin kendaraan
khususnya Colt L300 dan Mitsubishi Fuso. Perusahaan tersebut terbagi menjadi dua
Jfactory yang diantara MKM 1 (Stamping Factory) yang bergerak dalam memproduksi
komponen badan kendaraan, sedangkan MKM 2 (Engine Factory) memproduksi
komponen mesin kendaraan.

Departemen produksi pada engine factory perusahaan ini mengolah blank
material menjadi barang jadi. Departemen ini dengan line Transmission TD Machining
khususnya produk clutch housing sendiri merupakan poros gigi Mitsubishi Fuso yang
pada saat proses produksi harus melalui enam mesin dengan dua mesin back up yang
pada setiap mesinnya memiliki standar pengecekan kualitas atau yang biasa disebut
dengan checksheet. Checksheet sendiri hanya untuk produk yang kualitasnya OK,
sedangkan untuk produk yang kualitasnya Not Good (NG) akan diidentifikasikan untuk
mengetahui material tersebut merupakan part reject atau part pending. Departemen
produksi ini pun harus menginput banyaknya jumlah produksi pada setiap harinya
melalui sistem informasi yang diterapkan. Sementara yang lainnya seperti checksheet,
list part reject, dan list part pending masih mengandalkan form kertas. Operator
machining sendiri telah menerapkan pengisian form dan pengarsipan dokumen tersebut
ke dalam ordner, akan tetapi dokumen tersebut rentan hilang dan dapat memakan waktu
ketika mencarinya karena semua dokumen yang telah diisi akan diarsipkan ke dalam

ordner.
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Berdasarkan informasi diatas, untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan
aplikasi yang terintegrasi untuk memaksimalkan penerapan sistem monitoring hasil
produksi pada mesin produksi Clutch Housing pada PT MKM. Adapun judul tugas
akhir adalah “Sistem Informasi Monitoring Hasil Produksi Clutch Housing Pada
PT Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing”

1.2 Pokok Permasalahan

Permasalahan yang terjadi pada Bagian Produksi dalam proses produksi Clutch
Housing pada PT Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing adalah sebagai
berikut:

1.  Pengarsipan checksheet, list part pending, list part reject yang dilakukan oleh
machining operator masih menggunakan selembar form kertas sehingga rentan
kehilangan dokumen.

2. Terdapat banyaknya waktu yang terbuang dikarenakan mencari data checksheet,
list part pending, dan list part reject pada tumpukan kertas di ordner jika adanya
blank material dengan kondisi Not Good (NG)

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah merancang dan
membangun sistem informasi monitoring hasil produksi clutch housing yang mampu:
1.  Memudahkan pengarsipan pada data checksheet, list part pending, dan list part
reject.
2. Membuat waktu menjadi lebih efisien pada saat pencarian dokumen checksheet,

list part pending, dan list part reject.

1.4 Batasan Masalah
Agar dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan terarah, maka perlu
diadakan batasan-batasan sebagai berikut:
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1. Departemen atau bagian yang diteliti adalah Departemen Produksi pada seksi
Machining khususnya Transmission TD Machining dengan hasil produksi clutch
housing.

2. Selama proses penelitian dilakukan pengamatan pada pengisian dan pengarsipan
checksheet, list part pending, dan list part reject.

3. Sistem ini hanya di rancang bangun dan belum diimplementasikan di dalam

perusahaan.

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat bagi perushaan yang dapat diambil dari penelitian Tugas
Akhir ini adalah perusahaan memiliki aplikasi monitoring hasil produksi yang sudah
terotomatisasi dengan media penyimpanan berupa database dan pengelolaan data
dengan hak akses. Hal ini dapat membantu kinerja perusahaan dalam melakukan proses

bisnis penyimpanan data guna mengatasi rentannya kehilangan data.

1.6 Sistematika Penulisan
Laporan ini disusun berdasarkan hal-hal yang berhubungan erat dengan hasil
penelitian sehingga dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai isi laporan
dengan praktik kerja lapangan yang dilaksanakan. Adapun tahapan-tahapan dalam
laporan ini adalah sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, batasan

masalah, manfaat tugas akhir, dan sistematika laporan.

BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang berbagai teori yang dirangkum dari jurnal,
buku-buku atau berbagai macam referensi yang berkaitan dengan tema
yang diambil. Teori-teori kajian penelitian yang dipaparkan pada

laporan ini adalah seputar metode Statistical, monitoring hasil produksi,
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BAB III

BAB 1V

BABYV

BAB VI

artikel jurnal yang sesuai dengan topik yang diambil, metodologi
pengembangan sistem, flowchart, Unified Modeling Language (UML),
Entity Relationship Diagram (ERD), Hypertext Preprocessor (PHP),
dan MariaDB.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang metode pengumpulan data, serta
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam perumusan dan
pemecahan masalah termasuk metodologi pengembangan sistem yang
digunakan.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini akan membahas mengenai data yang telah diperoleh
berdasarkan hasil pengamatan di PT Mitsubishi Krama Yudha Motors
and Manufacturing.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi analisis rinci dari pengolahan data, yakni mulai dari
analisis sistem yang meliputi diagram alir sistem yang berjalan,
perancangan basis data, perancangan tampilan layar, perancangan
UML, perancangan hierarki menu, dan pembuatan spesifikasi proses
melalui metode yang diterapkan.

PENUTUP

Dalam bab penutup ini dikemukakan kesimpulan-kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran untuk pihak perusahaan dalam berbagai hal

yang berhubungan dengan proses monitoring hasil produksi.
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MILIK PERPUSTAKAAN STM]

Membaca : Ibadah, Mengambil : Dosa

BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam pendefinisian sistem, yaitu
kelompok yang menekankan pada prosedur dan kelompok yang menekankan pada
elemen atau komponennya. Pendekatan yang menekankan pada prosedur
mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk
menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan pendekatan sistem yang lebih
menekankan pada elemen atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan

elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Teori sistem melahirkan konsep-konsep futuristic, antara lain yang terkenal
adalah konsep sibernetika (cybernetics). Konsep atau bidang kajian ilmiah ini terutama
berkaitan dengan upaya-upaya untuk menerapkan berbagai disiplin ilmu, yaitu ilmu
perilaku, fisika, biologi, dan teknik. Oleh karena itu sibernetika biasanya berkaitan
dengan usaha-usaha otomasi tugas'-tugas yang dilakukan oleh manusia, sehingga
melahirkan studi-studi tentang robotika, kecerdasan buatan (artificial intelegence) dan
lain sebagainya. Unsur-unsur yang mewakili suatu sistem secara umum adalah

masukan (input), pengolahan (processing), dan keluaran (output).

Konsep lain yang terkandung di dalam definisi sistem adalah konsep sinergi.
Konsep ini mengandaikan bahwa di dalam suatu sistem, ouiput dari suatu organisasi
diharapkan lebih besar daripada oufput individual atau oufput masing-masing bagian.
(Sutabri, 2012)
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2.1.1 Definisi Sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk
melakukansasaran yang tertentu (Hutahaean, 2015). Sistem adalah kumpulan orang
yang saling bekerja sama dengan ketentuan-ketentuan aturan yang sistematis dan
terstruktur untuk membentuk satu kesatuan yang melaksanakan suatu fungsi untuk
mencapai tujuan. (Anggraeni, 2017)

2.2 Konsep Dasar Informasi
Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki nilai
tambah. Informasi dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu:

1.  Informasi Strategis. Informasi ini digunakan untuk mengambil keputusan jangka
panjang yang mencakup informasi eksternal, rencana perluasan perusahaan, dan
sebagainya.

2.  Informasi Taktis. Informasi ini dibutuhkan untuk mengambil keputusan jangka
menengah, seperti informasi tren penjualan yang dapat dimanfaatkan untuk
menyusun rencana penjualan,

3.  Informasi Teknis. Informasi ini dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-

hari, seperti informasi persediaan stok, retur penjualan, dan laporan kas harian.

Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau
diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sistem
pengolahan informasi akan akan mengolah data menjadi informasi atau mengolah data
dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya. Nilai informasi
berhubungan dengan keputusan. Bila tidak ada pilihan atau keputusan maka informasi
tidak diperlukan.

Teori informasi lebih tepat disebut sebagai teori matematika komunikasi yang

memberikan pandangan yang berguna bagi sistem informasi, di mana konsep usia
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informasi menunjukkan hubungan interval informasi, jenis data, dan penundaan
pengolahan dalam menentukan usia informasi. Sumber dari informasi adalah data.
(Sutabri, 2012)

2.2.1 Definisi Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi penerimanya. Sumber informasi adalah data. Data kenyataan yang
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian
(event) adalah kejadian yang terjadi pada saat tertentu. (Hutahaean, 2015)

Informasi merupakan data yang sudah diolah yang ditujukan untuk seseorang,
organisasi ataupun siapa saja yang membutuhkan. Informasi akan menjadi berguna

apabila objek menerima informasi membutuhkan informasi tersebut. (Sutabri, 2012)

2.3 Definisi Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan informasi yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan (Anggraeni, 2017).

Menurut Sutabri (2012), sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang
mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi
dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan

laporan-laporan yang diperlukan.

2.3.1 Tipe-Tipe Sistem Informasi
Sistem informasi dibagi menjadi beberapa tipe, khususnya pada Computer
Based Information System (CBIS) atau dalam bahasa Indonesia disebut Sistem
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Informasi Berbasi Komputer menurut Fatta (2007) dibedakan menjadi beberapa tipe

aplikasi, yaitu:

1.

Transaction Processing System (TPS)

Transaction Processing System (TPS) atau Sistem Pemrosesan Transaksi adalah
sistem informasi terkomputerisasi yang dikembangkan untuk memproses
sejumlah besar data untuk transaksi bisnis rutin. Adapun hal-hal yang bisa
dilakukan dalam sistem ini meliputi:

a. Mengotomasi penanganan data-data aktivitas bisnis dan transaksi, yang bisa

dianggap sebagai kejadian diskrit dalam kehidupan organisasi.

b. Menangkap data dari setiap transaksi.

¢. Memverifikasi transaksi untuk diterima atau ditolak.

d. Menyimpan transaksi yang telah divalidasi untuk pengumpulan data

berikutnya.

e. Menghasilkan laporan untuk menyediakan rangkuman dari setiap transaksi.
Memungkinkan memindah transaksi dari satu proses ke proses yang lainnya
untuk menangani seluruh aspek bisnis.

Management Information System (MIS)

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah sebuah sistem informasi pada level
manajemen yang berfungsi untuk membantu perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan dan menyediakan resume rutin dan laporan-laporan
tertentu. SIM mengambil data mentah dari TPS dan mengubahnya menjadi
kumpulan data yang lebih berarti yang dibutuhkan manajer untuk menjalankan
tanggung jawabnya. Untuk mengembangkan suatu SIM, diperlukan pemahaman
yang baik tentang informasi apa saja yang dibutuhkan manajer dan bagaimana
mereka menggunakan informasi tersebut.

Decision Support System (DSS)

Decision Support System merupakan sistem informasi pada level manajemen
dari suatu organisasi yang mengombinasikan data dan model analisis canggih
atau peralatan data analisis untuk mendukung pengambilan yang semi terstruktur

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

dan tidak terstruktur. DSS dirancang untuk membantu pengambilan keputusan
organisasional. DSS biasanya tersusun dari:
a. Database (bisa diekstraksi dari TPS atau MIS).
b. Model grafis atau matematis, yang digunakan untuk proses bisnis.
c. Antarmuka pengguna, yang digunakan oleh pengguna untuk berkomunikasi
dengan DSS.
4. Expert System and Artificial Intelligence (ES & Al)
Expert System (ES) merupakan representasi pengetahuan yang menggambarkan
cara seorang ahli dalam mendekati suatu masalah. ES lebih berpusat pada
bagaimana mengodekan dan memanipulasi pengetahuan dari informasi
(misalnya aturan if...then). Adapun cara kerja ES sebagai berikut:
a. Pengguna berkomunikasi dengan sistem menggunakan dialog interaktif.
b. ES menanyakan pertanyaan (yang akan ditanyakan seorang pakar) dan
pengguna memberikan jawaban.
c. Jawaban digunakan untuk menentukan aturan mana yang dipakai dan ES
sistem menyediakan rekomendasi berdasarkan aturan yang telah disimpan.
d. Seorang knowledge engineer bertanggung jawab pada bagaimana
melakukan akuisisi pengetahuan, sama seperti seorang analis tetapi dilatih
untuk menggunakan teknik yang berbeda.

2.3.2 Daur Hidup Sistem Informasi

Siklus hidup sistem (system life cycle) adalah proses evolusioner yang diikuti
dalam penerapan sistem atau subsistem informasi berbasis computer. Siklus hidup
sistem sering disebut sebagai pendekatan air terjun (waterfall approach) bagi
pembangunan dan pengembangan sistem. (Sutabri, 2012)
Pembangunan sistem hanyalah salah satu dari rangkaian daur hidup suatu sistem.
Meskipun demikian proses ini merupakan aspek yang sangat penting. Berikut beberapa

fase/ tahapan daur hidup suatu sistem, antara lain:
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Mengenali adanya kebutuhan

Sebelum segala sesuatu terjadi, pastilah trlebih dahulu timbul suatu kebutuhan
atau problema yang harus dapat dikenali sebagaimana adanya. Kebutuhan dapat
terjadi sebagai hasil perkembangan organisasi. Volume kebutuhan itu meningkat
melebihi kapasitas dari sistem yang ada. Semua kebutuhan ini harus dapat
didefinisikan dengan jelas. Tanpa adanya kejelasan mengenai kebutuhan yang
ada, pembangunan sistem akan kehilangan arah dan efektivitasnya.
Pembangunan sistem

Suatu proses atau seperangkat prosedur yang harus diikuti guna menganalisis
kebutuhan yang timbul dan membangun suatu sistem untuk memenuhi
kebutuhan tersebut.

Pemasangan sistem

Setelah tahap pembangunan sistem selesai, kemudian sistem akan
dioperasikan.mpemasangan system merupakan tahap yang penting dalam daur
hidup sistem, di mana yang merupakan langkah akhir dari sutau pembangunan
sistem.

Pengoperasian sistem

Program-program computer dan prosedur-prosedur pengoperasian yang
membentuk suatu sistem informasi semuanya bersifat statis, sedangkan
organisasi yang ditunjang oleh sistem informasi selalu mengalami perubahan
karena pertumbuhan kegiatan, perubahan peraturan dan kebijaksaan, ataupun
teknologi. Untuk mengatasi perubahan-perubahan tersebut, sistem harus
diperbaiki atau diperbaharui.

Sistem menjadi using

Kadang-kadang perubahan yang terjadi begitu drastis sehingga tidak dapat
diatasi hanya dengan melakukan perbaikan pada sistem yang sedang berjalan.
Tiba saat di mana secara ekonomis dan teknis, sistem yang ada sudah tidak layak
lagi untuk dioperasikan dan sistem yang baru perlu dibangun untuk
manggantikannya.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Sistem informasi kemudian akan melanjutkan daur hidupnya. Sistem dibangun
untuk memenuhi kebuthan. Sistem beradaptasi terhadap aneka perubahan
lingkungannya yang dinamis hingga kemudian sampai pada kondisi di mana sistem
tidak dapat lagi beradaptasi. Sistem baru kemudian dibangun untuk menggantikannya.
Daur hidup sistem dapat dilihat pada Gambar 11.3

Mengenall adanya |
kebutuhan
Pembangunan Sistem menjadi
sistem usang
_| Pengoperasian
Pemasangan sistem Sistem

Gambar II.1 Gambar Daur Hidup Sistem Informasi
Sumber: Sutabri (2012)

2.3.3 Pengelolaan Sistem Informasi

Pengelolaan sistem informasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari studi
manajemen, sebagaimana halnya pengelolaan ketenagaan, keuangan, organisasi, tata
laksana, dan lain sebagainya. Barang kali dapat diasumsikan bahwa pengelolaan
sistem informasi merupakan faktor kunci bagi keberhasilan dan terlaksananya
manajemen. Hal ini dapat dimengerti mengingat semua sub sistem manajemen
bertopang pada unsur manusia, baik sebagai manajer maupun sebagai bawahan yang
ditentukan dengan cara bertingkah laku atau melakukan perbuatan tertentu yang terarah

untuk mencapai tujuan manajemen.
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2.4 Definisi Produksi

Menurut Assauri (2008), produksi dikerjakan untuk menambah nilai guna suatu
benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi
kebutuhan. Kegiatan menambah daya guna suatu benda tanpa mengubah bentuknya
dinamakan produksi jasa, sedangkan kegiatan menambah daya guna suatu benda
dengan mengubah sifat dan bentuknya dinamakan produksi barang.

2.4.1 Proses Produksi

Proses produksi merupakan rangkaian kegiatan yang dengan menggunakan
peralatan, sehingga masukan atau input dapat diolah menjadi keluaran yang berupa
barang atau jasa yang akhirnya dapat dijual kepada pelanggan untuk memungkinkan
perusahaan memperoleh hasil keuntungan yang diharapkan. Proses produksi yang
dilakukan terkait dalam suatu sistem, sehingga pengolahan atau pentransformasian
dapat dilakukan dengan menggunakan peralatan yang dimiliki.

2.5 Definisi Monitoring

Menurut Moerdiyanto (2009), monitoring merupakan aktivitas yang dilakukan
pimpinan untuk melihat, memonitor jalannya organisasi selama kegiatan berlangsung,
dan menilai ketercapaian tujuan, melihat faktor pensukung dan penghambat
pelaksanaan program. Dalam monitoring dikumpulkan data dan dianalisis, hasil
analisis diinterpretasikan dan dimaknakan sebagai masukan bagi pimpinan untuk
mengadakan perbaikan.

2.5.1 Sistem Monitoring

Menurut Wrihatnolo (2008), sistem monitoring dapat memberikan informasi
keberlangsungan proses untuk menetapkan langkah menuju ke arah perbaikan yang
berkesinambungan. Pada pelaksanaannya, monitoring dilakukan ketika suatu proses
sedang berlangsung.
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2.6 System Development Life Cycle (SDLC)

Menurut Dennis dkk. (2015) dalam membangun sistem informasi mirip dengan
membangun rumah. Pertama, menjelaskan visi rumah kepada pengembang. Kedua, ide
ini ditransformasikan menjadi sketsa dan gambar yang diperlihatkan kepada pemilik
sampai pemilik setuju bahwa gambar-gambar yang ada menggambarkan apa yang dia
inginkan. Ketiga, serangkaian cetak biru yang terperinci dikembangkan hingga
menyajikan lebih banyak informasi yang lebih spesifik mengenai rumah yang dibuat.
Terakhir, rumah dibangun mengikuti cetak biru dan sering kali dengan adanya
beberapa perubahan dan keputusan yang dibuat oleh pemilik ketika rumah itu
didirikan.

Membangun sistem informasi SDLC mengikuti serangkaian empat fase dasar
yang serupa, yaitu perencanaan, analisis, desain, dan implementasi. Fase

pengembangan sistem informasi dapat dilihat pada Gambar I1.3.

Perencanaan o Analisis Desain —»| Implementasi

v

Gambar I1.2 Fase Pengembangan Sistem Informasi
Sumber: Dennis dkk (2015)

1. Perencanaan

Tahap perencanaan adalah proses dasar untuk memahami mengapa sistem

informasi harus dibangun dan menentukan bagaimana tim proyek akan

membangun sebuah sistem informasi. Terdapat dua tahapan dalam perencanaan
pengembangan sistem informasi, yaitu:

a. Dalam masa inisiasi atau permulaan awal sebuah proyek, nilai bisnis
terhadap organisasi harus diidentifikasi terlebih dahulu. Contohnya:
Bagaimana hal itu (sistem informasi) dapat menurunkan dan meningkatkan
pendapatan ?. Sebagian besar ide untuk sistem baru datang dari luar sistem
informasi itu sendiri ( dari departemen pemasaran, departemen akuntansi,
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dil) dalam bentuk sebuah permintaan sistem. Sebuah permintaan sistem
menyajikan ringkasan singkat dari kebutuhan bisnis, dan menjelaskan
bagaimana sebuah sistem yang mendukung kebutuhan dapat menciptakan
sebuah nilai bisnis. Departemen sistem informasi bekerja sama dengan
seseorang atau departemen yang menghasilkan permintaan (disebut sponsor
proyek) untuk melakukan analisis kelayakan. Analisis kelayakan menguji
aspek-aspek kunci dari proyek yang diusulkan, yaitu:

1) Kelayakan Teknis (Bisakah kita membangunnya ?).

2) Kelayakan Ekonomi (Apakah bisa memberikan nilai bisnis ?).

3) Kelayakan Organisasi (Apakah akan digunakan ?).
Permintaan sistem dan analisis kelayakan diberikan kepada approval
committee yang memutuskan apakah proyek akan dilaksanakan atau tidak.
. Setelah proyek disetujui, proyek tersebut akan masuk ke tahap manajemen
proyek. Pada manajemen proyek, manajer proyek akan membuat rencana
kerja, staf-staf proyek, dan menempatkan para ahli untuk membantu tim
proyek mengendalikan dan mengarahkan proyek melalui seluruh tahapan
SDLC. Hasil dari manajemen proyek adalah rencana proyek yang
mendeskripsikan bagaimana tim proyek akan mengembangkan sebuah

sistem.

Analisis

Pada tahap analisis adalah tahap menjawab pertanyaan mengenai siapa yang akan
menggunakan sistem, apa yang akan sistem lakukan, dan dimana serta kapan
sistem itu akan digunakan. Selama dalam tahap ini, tim proyek akan menyelidiki
setiap sistem, mengidentifikasi peluang peningkatan, dan pengembangan konsep
untuk sistem baru. Pada tahap analisis terdapat tiga langkah, yaitu:

a. Strategi Analisis dikembangkan untuk memandu atau mengarahkan tim

proyek. Strategi seperti ini biasanya mencakup studi mengenai sistem yang

ada (sistem apa adanya) serta masalah-masalah yang ada pada sistem
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tersebut dan membayangkan cara untuk merancang sistem baru (sistem yang
akan datang).

b. Pengumpulan persyaratan, misalnya dengan cara melalui wawancara,
lokakarya (workshop) kelompok, atau kuesioner. Informasi ini dianalisis
bersamaan dengan masukan dari sponsor proyek dan banyak orang lainnya
untuk mengarahkan dalam pengembangan konsep sistem baru. Konsep
sistem ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan
serangkaian model analisa bisnis yang menggambarkan bagaimana bisnis
akan beroperasi jika sistem baru telah dikembangkan.

C. Analisis, konsep sistem, dan model-model digabungkan menjadi sebuah
dokumen yang disebut proposal sistem, yang disajikan kepada sponsor proyek
dan kepada pembuatan keputusan. Tujuannya untuk mendapatkan persetujuan
dari sponsor proyek dan approval committee apakah proyek akan terus
berlanjut.

Proposal sistem adalah hasil awal yang menggambarkan persyaratan bisnis apa

yang harus dipenuhi oleh sistem yang baru.

Desain
Pada tahap ini diputuskan bagaimana suatu sistem akan beroperasi dalam hal
perangkat keras, perangkat lunak, dan infrastruktur jaringan yang akan dibuat,
seperti antarmuka pengguna, formulir, laporan yang akan digunakan, program
khusus, database, dan file yang akan dibutuhkan. Meskipun sebagian besar
keputusan strategis mengenai sistem yang dibuat dalam pengembangan konsep
sistem pada tahap analisis, tetapi pada tahap desain ditentukan dengan tepat
bagaimana sistem akan beroperasi. Terdapat empat fase dalam tahap desain,
yaitu:

a. Strategi desain harus ditentukan terlebih dahulu, hal ini bertujuan untuk
mengklarifikasi apakah sistem akan dikembangkan oleh programmer
perusahaan sendiri, apakah pengembangannya akan diserahkan kepada
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perusahaan lain (biasanya perusahaan konsultan), atau apakah perusahaan
akan membeli sofiware package yang sudah ada.

b. Mengarah pada pengembangan desain arsitektur dasar sistem yang
menggambarkan hardware, software, dan network infrastructure yang akan
digunakan. Dalam banyak kasus dimana sistem akan menambahkan atau
mengubah infrastruktur yang sudah ada di dalam organisasi. Desain
antarmuka menentukan bagaimana pengguna akan bergerak melalui sistem
(misalnya dengan metode navigasi seperti menu dan tombol di layar) dan
formulir serta laporan yang akan digunakan oleh sistem.

c. Pengembangan Database dan spesifikasi file. Hal ini bertujuan untuk
mendefinisikan dengan tepat data apa yang akan disimpan dan dimana data
akan disimpan.

d. Tim analis mengembangkan desain program, dimana tim analis
mendefinisikan program apa yang perlu ditulis dan apa yang sebenarnya
setiap program akan lakukan.

Kumpulan hasil kerja ini (desain arsitektur, antarmuka pengguna, database dan
spesifikasi file, dan desain program) adalah spesifikasi sistem yang diserahkan
kepada tim programming untuk implementasi ke depannya. Pada akhir tahap
desain, analisis kelayakan dan rencana proyek diperiksa ulang dan diperbaiki.
Keputusan lainnya yang dibuat oleh sponsor proyek dan approval committee
tentang apakah akan menghentikan proyek atau melanjutkannya.

Implementasi

Implementasi adalah tahap terakhir dalam SLDC, dimana sistem sebenarnya
dibangun (atau dibeli, dalam kasus packaged software design). Tahap ini
biasanya merupakan tahap yang mendapat perhatian paling besar, karena bagi
kebanyakan sistem implementasi merupakan bagian yang paling lama dan paling
mabhal dari proses pengembangan. Tahap implementasi memiliki tiga fase, yaitu:

a. Membangun sistem, sistem ini dibangun dan diuji untuk memastikan
kinerjanya sesuai dengan desain yang dibuat. Karena biaya bug bisa sangat
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besar, dan pengujian adalah salah satu langkah paling penting dalam
implementasi, Sebagian besar organisasi memberikan perhatian dan waktu
lebih untuk pengujian daripada menulis program dari awal.

b. Instalasi sistem, instalasi adalah proses dimana sistem lama dimatikan dan
sistem baru dihidupkan. Salah satu aspek konversi yang paling penting
adalah pengembangan rencana pelatihan untuk mengajarkan pengguna
bagaimana menggunakan sistem baru dan membantu mengelola perubahan
yang disebabkan oleh sistem baru.

c. Tim analis membentuk rencana dukungan untuk sistem. Perencanaan ini
biasanya mencakup tinjauan formal atau informal pasca-implementasi serta
sebagai cara sistematis untuk mengidentifikasi perubahan besar dan kecil

yang diperlukan untuk sistem.

2.6.1 Metode Pengembangan Sistem Waterfall

Terdapat 5 langkah dalam metodologi pengembangan sistem waterfall yang

diantaranya adalah:

1.

Perencanaan (Planning)

Dalam tahapan ini, menjelaskan dan mengargumentasikan untuk melanjutkan
proyek yang telah dipilih, Rencana kerja yang matang juga disusun untuk
menjalankan tahapan-tahapan lainnya. Pada tahap ini ditentukan secara detail
rencana kerja yang harus dikerjakan, durasi yang diperlukan masing-masing
tahap, sumber daya manusia, perangkat lunak, dokumentasi, perangkat keras,
maupun financial diestimasi. Pembuatan perencanaan ini bukan langkah mudah
karena untuk mengestimasi beban kerja dan durasi dari masing-masing tahap
dibutuhkan pengalaman yang cukup banyak. Kesalahan pada tahap ini akan
mengakibatkan keuntungan yang diperolah tidak maksimal, bahkan bisa rugi.
Pada tahapan ini peran manajemen sistem informasi berpengalaman sangat
dibutuhkan.

Analisis (Analysis)
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Tahap kedua, adalah tahap analisis, yaitu berusaha mengenali segenap
permasalahan yang muncul pada pengguna dengan mendekomposisi dan
merealisasikan komponen-komponen sistem. Tujuan utama dari tahap analisis
adalah untuk memahami dan mendokumentasikan kebutuhan bisnis dan
persyaratan proses dari sistem baru. Menganalisa kebutuhan sebagai bahan dalam
membuat spesifikasi di tahapan selanjutnya.

Perancangan (Design)

Tahap Perancangan (design), mencoba mencari solusi permasalahan yang
didapat dari tahap analisis. Tahapan mengubah kebutuhan yang masih berupa
konsep menjadi spesifikasi sistem yang nyata untuk diimplementasikan. Jika
pada tahapan analisis (form requirement to specification), maka tahapan desain
adalah (form specification to implementation). Jadi, bagaimana pembuatan
spesifikasi yang detail untuk bisa diimplementasikan.

Implementasi (/mplementation)

Tahap implementasi, dimana mengimplementasikan perancangan sistem ke
situasi nyata atau desain harus diterjemahkan ke dalam bentuk mesin yang bisa
dibaca. Disini mulai berurusan dengan pemilihan perangkat keras dan
penyusunan perangkat lunak aplikasi (pengkodean atau coding).

Sistem (System)

Pada tahapan sistem ini dilakukan pengujian (festing) dan pemeliharaan, yang
dapat digunakan untuk menentukan apakah sistem/perangkat lunak yang dibuat
sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna atau belum. Jika belum, proses
selanjutnya adalah bersifat iterative, yaitu kembali ke tahap sebelumnya. Tahap
pemeliharaan dan perawatan dimana mulai melakukan pengoperasian sistem dan
jika diperlukan melakukan perbaikan-perbaikan kecil. Kemudian jika waktu
penggunaan sistem habis, maka akan masuk lagi pada tahap perencanaan

(design).

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

19

e |
""’""‘"'"““";\
L System

3

Gambar I1.3 Fase Pengembangan Sistem Waterfall
Sumber: Dennis dkk. (2015)

2.7 Analisis dan Desain Berorientasi Objek

Analisis Berorientasi Objek atau Object Oriented Analysis (OOA4) adalah
tahapan untuk menganalisis spesifikasi atau kebutuhan akan sistem yang akan
dibangun dengan konsep berorientasi objek. OOA biasanya untuk membangun kelas-
kelas yang akan digunakan atau menggunakan Unified Modeling Language (UML)
pada bagian diagram use case, diagram kelas, dan diagram objek. (Rosa &Shalahuddin,
2018)

Desain Berorientasi Objek atau Object Oriented Design (OOD) adalah tahapan
perantara untuk memetakan spesifikasi atau kebutuhan sistem yang akan dibangun
dengan konsep berorientasi objek ke desain pemodelan agar lebih mudah
diimplementasikan dengan pemrograman berorientasi objek. Pemodelan berorientasi
objek biasanya dituangkan dalam dokumentasi perangkat lunak dengan menggunakan
perangkat pemodelan berorientasi objek, diantaranya adalah UML. Kendala dan
permasalahan pembangunan sistem berorientasi objek biasanya dapat dikenali dalam
tahap ini.

OOA dan OOD dalam proses yang berulang-ulang seringnya memiliki batasan
yang samar, sehingga kedua tahapan ini sering juga disebut Object Oriented and
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Design (OOAD) atau Analisis dan Desain Berorientasi Objek. (Rosa & Shalahuddin,
2018)

2.8Flowchart

Diagram alir menunjukkan suatu urutan, suatu prosedur, atau seperti

menyebutkan nama-nama bagian, aliran dari suatu proses. Diagram alir biasanya

digambarkan secara horizontal dan menunjukkan bagaimana perbedaan aktivitas-

aktivitas, unsur-unsur, atau prosedur-prosedur untuk menggabungkan sesuatu menjadi

suatu keseluruhan. Diagram Alir dibagi menjadi 2 model, yaitu:

1.

System Flowchart
System Flowchart menggambarkan suatu sistem perlatan komputer yang
digunakan dalam proses pengolahan data serta hubungan antar-peralatan tersebut
dan tidak digunakan untuk menggambarkan urutan langkah untuk memecahkan
masalah serta hanya untuk menggambarkan prosedur dalam sistem yang
dibentuk.
Program Flowchart
Program Flowchart menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur
pemecahan masalah. Ada dua jenis program chart, yaitu conseptual flowchat,
menggambarkan alur pemecahan masalah secara global, dan detail flowchart,
menggambarkan alur pemecahan masalah secara terperinci.

Menurut Jalinus & Ambiyar (2016), simbol-simbol flowchart dibagi menjadi

tiga, yaitu:

L

Flow Direction Symbols

Flow direction symbol digunakan untuk menghubungkan simbol satu dengan
yang lain dan disebut juga connecting line. Simbol diagram alir flow direction
dapat dilihat pada Tabel II.1.
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Tabc I1.1 Simbol Flowchart Flow Direction

ke Makos BRSO

£ e
Simbol arus atau flow
Menyatakan jalannya arus suatu proses.

Simbol commumication link
Menyatakan transmisi data dari satu
lokasi ke lokasi lain.

Simbol connector

Menyatakan sambungan dari proses ke
proses lainnya dalam halaman yang
sama.

O

Simbol offline connector

Menyatakan sambungan dari proses ke
proses lainnya dalam halaman yang
berbeda.

Sumber: Jalinus & Ambiyar (2016)

Processing Symbols

21

Processing symbol menunjukkan jenis operasi pengolahan dalam suatu proses

atau prosedur. Simbol diagram alir processing dapat dilihat pada Tabel I11.2.
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Tabel I1.2 Simbol Flowchart Processing

No | Smbol [ Makna

1 Simbol Proses
Menyatakan suatu tindakan
(proses) yang dilakukan oleh
komputer.

2 Simbol Manual
Menyatakan suatu tindakan
(proses) yang tidak dilakukan

U oleh komputer.

3 Simbol Decision
Menunjukkan suatu kondisi
tertentu yang akan
menghasilkan dua
kemungkinan jawaban ya
atau tidak.

4 Simbol Predefined Process
Menyatakan penyediaan
tempat penyimpanan suatu
pengolahan untuk memberi
harga awal.

5 Simbol Termtinal
Menyatakan permulaan atau

D akhir suatu program.
Sumber: Jalinus & Ambiyar (2016)
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Input atau Quiput Symbols

23

Input atau output symbol menunjukkan jenis peralatan yang digunakan sebagai

media input atau output. Simbol diagram alir inpufatau output dapat dilihat

pada Tabel 11.3.

Tabel I1.3 Simbol Flowchart Input atau Output

No.

TS Simbol

- Makna

1

Simbol Input atau Ouput
Menyatakan proses input atau
output tanpa tergantung jenis
peralatannya.

Simbol Punched Card
Menyatakan input berasal dari
kartu atau output ditulis ke kartu.

Simbol Magnetic Tape
Menyatakan input berasal dari
pita magnetis atau oufput
disimpan ke pita magnetis.
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No.

Tabel I1.3 Simbol Flowchart Input atau Qutput (lanjutan)

Makna

Simbol Disk Storage
Menyatakan input berasal dari
disk atau output disimpan ke
disk.

Simbol Document
Mencetak  keluaran  dalam
bentuk dokumen.

Cs.mj
o
=

Simbol Display
Mencetak keluaran dalam layar
monitor.

Sumber: Jalinus & Ambiyar (2016)

2.9 Flowmap

24

Flowmap adalah campuran peta dan flowchart yang menunjukan pergerakan

benda dari suatu lokasi ke lokasi lain, seperti jumlah orang dalam migrasi, jumlah

barang yang diperdagangkan, atau jumlah paket dalam jaringan. Flowmap menolong
analis dan programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen yang lebih kecil

dan menolong dalam menganalisis alternatif lain dalam pengoperasian. Adapun

pedoman-pedoman dalam pembuatan flowmap adalah sebagai berikut:

1.

suatu halaman.

mewakili suatu pekerjaan.

. Kegiatan di dalam flowmap harus ditunjukan dengan jelas.
3. Harus ditunjukan dari mana kegiatan akan dimulai dan dimana akan berakhir.
. Masing-masing kegiatan didalam flowmap sebaiknya digunakan suatu kata yang

Flowmap sebaiknya digambarkan dari atas ke bawah dan mulai dari bagian kiri dari
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5. Masing-masing kegiatan didalam flowmap harus didalam urutan yang semestinya.

6. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung ditempat lain harus ditunjukan
dengan jelas menggunakan simbol penghubung.
7. Gunakan simbol simbol flowmap yang standar.
(Jogiyanto, 2010).
Adapun simbol-simbol yang sering digunakan dalam flowmap dapat dilihat
pada tabel I1.4 berikut ini:

Tabel I1.4 Simbol-simbol Flowmap

N Menunjukan dimulainya/akhir dari
Mulai/Akhir

(: sebuah proses.

Menunjukan kegiatan proses dari
Proses ;
operasi komputer.
) Menunjukan kegiatan manual.
D Kegiatan Manual
; Menunjukan arus dari proses.
RS Garis Alur

Keputusan dalam suatu program.
Keputusan

Menunjukan dokumen input/ouput

| Dokumen baik untuk proses manual, mekanik,
atau komputer.

Menunjukan input yang

Keyboard menggunakan on-line keyboard.

Sumber: (Jogiyanto, 2010)
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2.10 Unified Modeling Language (UML)

UML (Unified Modeling Language) merupakan kosakata umum berbasis
objek dan diagram teknik yang cukup efektif untuk memodelkan setiap proyek
pengembangan sistem mulai tahap analisis sampai tahap desain danimplementasi.
UML diaplikasikan untuk maksud tertentu, biasanya antara lain untuk (Dennis dkk.
2015):

1. Merancang perangkat lunak.

2. Sarana komunikasi

3. Menjabarkan sistem secara rinci untuk analisa dan mencari apa yang diperlukan
sistem.

4.  Mendokumentasikan sistem yang ada, proses-proses dan organisasinya.

Blok pembangunan utama UML adalah diagram. Beberapa diagram ada yang
rinci dan lainnya ada yang bersifat umum (misalnya diagram kelas). Para pengembang
sistem berorientasi objek menggunakan bahasa model untuk mengambarkan,
membangun dan mendokumentasikan sistem yang mereka rancang. UML
memungkinkan para anggota tim untuk bekerja sama dengan bahasa model yang
sama dalam mengaplikasikan beragam sistem. Intinya, UML merupakan alat
komunikasi yang konsisten dalam mensupport para pengembang sistem saat ini
(Dennis dkk.2015).

2.10.1 Diagram UML
Diagram UML terdiri dari tiga belas macam yang dikelompokkan dalam tiga
kategori (dapat dilihat pada Gambar I1.6)
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UML Diogram
Structure Diagroms Behavior Divgrams Interaction Diograms
aam Class Diogram | Use Case Dogrom ——1 Sequence Diogram
[~  Obiect Diagram I Activity Diogram Cﬂw
——] Component Diogram —{ State Machine Diogram =2 Timing Diagram
— composite Diagram L__| interaction Overview
Diogram
—  Pockage Diagram
—] Deployment Diagram
Gambar I1.4 Struktur UML Diagram

Sumber: Rosa & Shalahuddin (2018)
Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori tersebut:

Structure diagrams yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan.

Behavior diagrams yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan kelakuan sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada
sebuah sistem.

Interaction diagrams yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi antar

subsistem pada suatu sistem.
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2.10.2 Use Case Diagram
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Use case diagram secara grafis menggambarkan, interaksi secara sistem, sistem

ekstenal dan pengguna. Dengan kata lain use case diagram secara grafis

mendeskripsikan siapa yang akan menggunakan sistem dan dalam cara apa pengguna

(user) mengharapkan interaksi dengan sistem itu.

Use case secara naratif digunakan untuk secara tekstual menggambarkan
sekuensi langkah-langkah dari tiap interaksi. Use case diagram merupakan suatu

diagram yang menangkap kebutuhan bisnis untuk sistem dan untuk menggambarkan

interaksi antara sistem dan lingkungannya. Adapun simbol-simbol use case diagram
dapat dilihat pada Tabel I1.5 (Denis dkk. 2015)
Tabel ILS Simbol-Simbol Use Cqse Diagram

~ Simbol ,,.";zll)gkripsi’:f;.;ff.‘.:" o
s ° Menyatakar;‘seyseorang yatau ; sxstem ya.ng‘
% mendapatkan keuntungan dari sistem.
Actsihtia e Digambarkan sebagai gambar stick/ gambar
orang (defaulf) atau jika bukan seorang aktor
<<Actor>> manusia, digambarkan dengan suatu kotak
Actarriale dengan tanda <<acfor>> di dalamnya
(alternatif).
e Merepresentasikan bagian utama  dari
Use Case fungsionalitas suatu sistem.
e Dapat berupa perluasan use case lain.
e Dapat termasuk di dalam wuse case lain.
o Diletakkan di dalam batas sistem.
e Dinamakan dengan frasa kata kerja.
e Menyertakan nama subjek di dalam maupun
Subject di atas.
e Merepresentasikan ruang lingkup dari subjek,
sistem atau proses bisnis.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

29

Tabel I1.5 Simbol-Simbol Use Case Diagram (lanjutan)

Simbol

Deskripsi

Association

Menghubungkan suatu aktor dengan use case
dengan interaksi antara keduanya.

<<include>>
< __________

Merepresentasikan fungsionalitas suatu use
case dengan use case lainnya.
Disimbolkan dengan anak panah dari sebuah

use case dasar ke use case yang digunakan.

<<Extend>>
_—— e —————— >

Merepresentasikan perluasan (extend) dari use
case lain untuk menyertakan perilaku
opsional/optional (tidak wajib).

Generalisasi

Merepresentasikan wuse case khusus ke satu
use case yang lebih umum.

Disimbolkan dengan anak panah yang
digambarkan dari use case khusus ke use case

umum.

Sumber: Dennis dkk. (2015)

2.10.3 Sequence Diagram

Sequence diagram adalah salah satu dari dua jenis diagram interaksi. Mereka
menggambarkan benda-benda yang berpartisipasi dalam kasus penggunaan dan pesan
yang melewati antara mereka dari waktu ke waktu untuk satu use case. Sebuah diagram
sequence adalah model dinamis yang menunjukkan urutan eksplisit pesan yang lewat
di antara objek dalam interaksi didefinisikan. Karena urutan diagram menekankan
pemesanan berbasis waktu kegiatan yang terjadi di antara set benda, mereka sangat
membantu untuk memahami spesifikasi real-time dan kompleks menggunakan kasus.
Berikut simbol yang ada pada Sequence Diagram dapat dilihat pada Tabel 1.5 (Dennis

dkk. 2015):
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Tabel 11.6 Simbol-Simbol Sequence Diqgram

Aktor

Seseorang atau sistem yang
mendapat manfaat dan
bersifat  eksternal  dari
sistem.

Berpartisipasi dalam urutan
dengan mengirim dan / atau
menerima pesan.
Digambarkan baik sebagai
stik (default) atau, jika aktor
bukan manusia terlibat,
sebagai persegi panjang
dengan <<actor>> di
dalamnya (alternatif).

Objek

Berpartisipasi secara
berurutan oleh mengirim
dan/atau menerima pesan.
Ditempatkan dibagian atas
diagram.

Lifeline

Menunjukkan  kehidupan
sebuah  objek  selama
Sequence.
Berisi sebuah X pada titik
dimana kelas tidak lagi
berinteraksi

Execution

occurrence

Persegi panjang sempit yang
ditempatkan di atas garis
hidup.

Menunjukkan ketika suatu
objek  mengirim  atau
menerima pesan.
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Tabel I1.6 Simbol-Simbol Sequence Diagram (lanjutan)

Simbol

Nama

Deskripsi

Message

Menyampaikan  informasi
dari satu objek ke objek
lainnya.

Message (return)

Pesan yang dikirim untuk
diri sendiri

et deaxe)

Guard condition

Merupakan tes yang harus
dipenuhi untuk pesan yang
akan dikirim.

Frame

Menunjukan konteks dalam
sequence diagram

Object destruction

Merupakan  sebuah X
ditempatkan pada akhir
suatu garis hidup untuk
menunjukkan bahwa itu
akan keluar dari eksistensi.

Sumber: Dennis dkk. (2015)

Selain simbol-simbol diatas sequence diagram memiliki class dengan fangsi
yang masing-masing berbeda, berikut merupakan c/ass yang terdapat dalam sequence

diagram (Richardson & Thies, 2013):
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Tabel I1.7 Simbol Macam-macam Class pada Sequence Diagram
Simbol Deskripsi

Boundary Class Boundary Class bertanggung jawab terhadap
penanganan interaksi antara aktor dengan sistem.

Ennity Class Entity Class merupakan simbol penyimpanan,
objek yang dihasilkan sebagian besar berupa data

_Q dalam sistem.
Control Class Control Class merupakan koordinator dari sistem,

setidaknya harus terdapat satu control class dalam

O setiap use case.

Sumber: Richardson & Thies (2013)

2.10.4 Activity Diagram

Diagram aktivitas menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari
sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Diagram
aktivitas juga banyak digunakan untuk mendefinisikan hal-hal berikut:

1. Rancangan proses bisnis dimana setiap urutan aktivitas yang digambarkan
merupakan proses bisnis sistem yang didefinisikan.

2. Urutan atau pengelompokkan tampilan dari sistem/ userinterface dimana setiap
aktivitas dianggap memiliki sebuah rancangan antarmuka tampilan.

3. Rancangan pengujian dimana setiap aktivitas dianggap memerlukan sebuah
pengujian yang perlu didefinisikan kasus ujinya.

4. Rancangan menu yang ditampilkan pada perangkat lunak.
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Tabel 11.8 Simbol-Simbol Activity Diagram

S tas sistem, diagram ;

33

”Status awal
aktivitas memiliki sebuah status awal
Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas
biasanya diawali dengan kata kerja
Percabangan/ decision Asosiasi percabangan dimana jika ada
pilihan aktivitas lebih dari satu
Penggabungan/ join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari

satu aktivitas digabungkan menjadi satu

Status akhir

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah
diagram aktivitas memiliki sebuah status
akhir

| =z ]
Swimlane

o, |

Atau i

Memisahkan organisasi bisnis yang
bertanggung jawab terhadap aktivitas yang
terjadi

Sumber: Rosa & Shalahuddin (2018)
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2.10.4 Class Diagram
Diagram kelas menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut

atribut dan metode atau operasi.

1. Atribut merupakan variable-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas
2. Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas.

Diagram kelas dibuat agar pembuat program atau programmer membuat kelas-
kelas sesuai rancangan di dalam diagram kelas agar antara dokumentasi perancangan
dan perangkat lunak sinkron. Susunan struktur kelas yang baik pada diagram kelas
memiliki jenis-jenis kelas berikut:

1. Kelas Main, kelas yang memiliki fungsi awal dieksekusi ketika sistem dijalankan

2. Kelas yang menangani tampilan sistem (view), kelas yang mendefinisikan dan
mengatur tampilan ke pemakai

3. Kelas yang diambil dari pendefinisian use case (controller), kelas yang
menangani fungsi-fungsi yang harus ada diambil dari pendefinisian use case,
kelas ini biasanya disebut dengan kelas proses yang menangani proses bisnis
pada perangkat lunak.

4. Kelas yang diambil dari pendefinisian data (model), kelas yang digunakan untuk
memegang atau membungkus data menjadi sebuah kesatuan yang diambil
maupun akan disimpan ke basis data.

(Rosa & Shalahuddin, 2018)
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Tabel I1.9 Simbol-Simbol Class Diagram

Simbol Nama Deskripsi
Kelas Kelas pada struktur sistem
Sama dengan konsep interface
Interface/ z o G
O ' dalam pemrograman
antarm
g berorientasi objek.
Relasi antarkelas dengan makna
Asosiasi umum, asosiasi biasanya juga
disertai dengan multiplicity.
Relasi antarkelas dengan makna
kelas yang satu digunakan oleh

Asosiasi berarah

kelas yang lain, asosiasi
biasanya juga disertai dengan

multiplicity.

Relasi antarkelas dengan makna

o B g Generalisasi generalisasi spesialisasi (umum
khusus).
- Kebergantungan/ | Relasi antarkelas dengan makna
] dependency kebergantungan antarkelas.
Agregasi/ Relasi antarkelas dengan makna
= aggregation semua bagian.

Sumber: Rosa & Shalahuddin (2018)
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2.10.5 Deployment Diagram

Deployment diagram digunakan untuk mewakili hubungan antara komponen-
komponen hardware yang digunakan dalam infrastruktur fisik sistem informasi.
Misalnya, ketika membuat suatu sistem informasi terdistribusi yang akan
menggunakan jaringan luas, deployment diagram dapat digunakan untuk menunjukan
hubungan komunikasi antara node yang berbeda dalam jaringan. Deployment diagram
juga dapat digunakan untuk mewakili komponen-komponen software dan cara
software ditempatkan pada arsitektur fisik atau infrastruktur sistem informasi. Dalam
hal ini, deployment diagram mewakili lingkungan pembuatan software. Berikut simbol-
simbol yang digunakan pada deployment diagram.(Dennis dkk. 2015):

Tabel I1.10 Simbol-Simbol Deployment Diagram
Simbol Nama diphie Deskripsi

e Merupakan sumber daya komputasi,

contoh: komputer klien, server,

Node .
Node jaringan terpisah, atau perangkat

jaringan individu.

o Untuk menggambarkan spesifikasi dari
Shrgo D Artifact software atau database, misalnya file
Artifact

sumber, tabel database, executable file.

o Untuk men barkan artifact yan

Node Node witha i act y 'g

8 Bepbiivid ditempatkan pada node fisik.

«artifacts epioye ol

Astiiect Artifuct Mendukung pemodelan. distribusi
perangkat lunak melalui jaringan.

<< stereotype >> Communica-tion |e Untuk menggambarkan hubungan

Path antara dua node untuk bertukar pesan.

Sumber: Dennis dkk. (2015)
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2.10.6 Windows Navigation Diagram (WND)

Menurut Dennis dkk.(2015) Windows Navigation Diagram merupakan struktur
navigasi yang menentukan cara kerja masing-masing inferface untuk menyediakan
fungsionalitas pengguna. Windows Navigation Diagram digunakan untuk
menunjukkan bagaimana semua inferface, form, dan report yang digunakan oleh
sistem terkait dan bagimana pengguna berpindah dari satu interface ke interface yang
lain. Contoh gambar windows navigation diagram dapat dilihat pada Gambar I1.5.

C

Li A «<harms>
...::‘ 2o Add (Samt
Fuem

Gambar I1.5 Contoh Windows Navigation Diagram
Sumber: (Dennis dkk. (2015)

2.11 Entity Relationship Diagram (ERD)

Terdapat sebuah model perancangan hubungan antar entitas (tabel) dari sebuah
basis data (database). Istilah untuk frase ini biasa dikenal dengan nama Entity
Relationship Model. Model hubungan ini seterusnya akan berlanjut menjadi sebuah
diagram hubungan antar entitas yang biasa dikenal dengan nama Entity Relationship
Diagram (Hoffer et al., 2007). Simbol-simbol ERD dapat dilihat secara rinci pada
Tabel IL.11.
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Tabel 11.11 Simbol-Simbol Entity Relationship Diagram

Simbol Nama Deskripsi

Setiap hal dunia nyata (orang, tempat,

Strong Entity objek, konsep, aktivitas) tentang suatu

perusahaan mencatat data
/
Attribute Properti atau karakteristik tipe entitas.
Multivalued Karakteristik tipe entitas yang dapat
Attribute memiliki nilai lebih dari satu.

Q Relationship | Hubungan antar entitas.

Sumber: Hoffer et al., (2007)

2.11.1 Kardinalitas

Relationship mempunyai tiga tipe kardinalitas yang mana tiap tipe

menunjukkan jumlah record dari setiap tabel yang direlasikan ke record pada tabel
lain. Ketiga tipe tersebut adalah sebagai berikut (Nugroho, 2017):

L.

Hubungan satu ke satu (One to one relationship)

Hubungan antara file pertama dan file kedua berbanding satu. Dalam hubungan
ini, tiap record dalam tabel A hanya memiliki satu record yang cocok dalam tabel
B dan tiap record dalam tabel B hanya memiliki satu record dalam tabel A.
Logika penalaran matematika dari one fo one relationship adalah pemetaan
dengan “perkawanan satu-satu” atau sering disebut dengan korespondensi satu-
satu. Contoh one to one relationship adalah satu pasien mempunyai satu tempat
tidur.

Hubungan satu ke banyak (One to many relationship)

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak.
Dalam hubungan ini tiap record dalam tabel A memiliki beberapa record yang
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cocok dalam tabel B. Logika penalaran matematika dari one fo many
relationshipadalah “Perkawanan satu ke banyak”. Contoh one fo many
relationship adalah satu dosen mengajar banyak mata kuliah.

Hubungan banyak ke banyak (Many to many relationship)

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding
banyak. Dalam hubungan ini tiap record dalam tabel A memiliki beberapa record
yang cocok dalam tabel B dan tiap record dalam tabel B hanya memiliki satu
record yang cocok dalam tabel A. Logika penalaran matematika dari many to
many relationship adalah pemetaan “Perkawanan banyak ke banyak”. Contoh
many to many relationship adalah banyak mahasiswa memiliki banyak mata
kuliah dan banyak mata kuliah memiliki banyak mahasiswa. Hubungan many to
many tidak dapat diimplementasikan ke dalam database relationship sehingga
hubungan ini harus dipecah menjadi hubungan one to many.

2.12 Kamus Data

Kamus Data merupakan katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan

informasi dari suatu sistem informasi (Hartono, 2010). Berdasarkan definisi tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa kamus data merupakan suatu bantuan yang berguna

untuk kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.

Kamus data dalam implementasi program dapat menjadi parameter masukan

atau keluaran dari sebuah fungsi atau prosedur. Kamus data biasanya berisi:

L.

2.
3.
4

Nama : nama dari data.
Digunakan pada : merupakan proses-proses yang terkait data.
Deskripsi : merupakan deskripsi data.

Informasi tambahan : seperti tipe data, nilai data, batas nilai data, dan

komponen yang membentuk data.
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Tabel 11.12 Contoh Kamus Data

No.| NamaElemen | Akronim - Tipe Width | Keterangan
l . lb>beh\asok ID_pemasok Varchar 10 Primary Key
2. | Nama pemasok Nama_pemasok | Char 40
3. | Alamat pemasok Alamat Varchar 100
4. | Nomor telepon Telepon Varchar 12

Sumber: (Hartono, 2010)

2.13 Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP yaitu Bahasa pemrograman web-server-side yang bersifat open source.
PHP merupakan script yang terintegrasi dengan Hypertext Markup Language (HTML)
dan berada pada server (serverside HTML embedded scripting). PHP adalah script
yang digunakan untuk membuat halaman website yang dinamis. Dinamis berarti
halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh client.
Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima client selalu yang terbaru.
Semua script PHP dieksekusi pada server di mana script tersebut dijalankan. (Anhar,
2010)

2.14 XAMPP

XAMPP adalah sebuah software yang berfungsi untuk menjalankan website
berbasis PHP dan menggunakan pengolahan data MySQL di komputer lokal. XAMPP
berperan sebagai web server pada komputer. XAMPP juga dapat disebut sebagai
sebuah CPanel server virtual, yang dapat membantu melakukan preview sehingga
dapat memodifikasi website tanpa harus online atau terakses internet.

Fungsi lainnya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang
terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa
yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan
singkatan dari X, Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU
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General Public License dan bebas, merupakan web server yang mudah digunakan yang
dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis. (Kadir, 2014)

2.15 Bootstrap

Bootstrap adalah paket aplikasi siap pakai untuk membuat front-end sebuah
website. Bisa dikatakan, bootstrap adalah template desain web dengan fitur plus.
Bootstrap diciptakan untuk mempermudah proses desain web bagi berbagai tingkat
pengguna, mulai dari level pemula hingga yang sudah berpengalaman.

Paket bootstrap berisi sekumpulan file Cascading Style Sheets (CSS), font, dan
JavaScript yang siap diintegrasikan ke sebuah dokumen Hypertext Markup Language
(HTML) menggunakan kaidah-kaidah tertentu. Dokumen HTML yang dihasilkan pun
secara dinamis akan tampil dalam layout yang disesuaikan dengan layar piranti
pengunjung.

Bootstrap merupakan proyek open source dan tentunya pemakaiannya bersifat
gratis. Saat ini, bootstrap menjadi aplikasi paling populer di situs layanan hosting

software open source GitHub.com.

2.16 Framework

Framework adalah kerangka kerja. Framework juga dapat diartikan debagai
kumpulan script (terutama class dan function) yang dapat membantu developer dalam
menangani berbagai masalah-masalah dalam pemrograman, seperti koneksi ke
database, pemanggilan variable, file sehingga pekerjaan developerlebih fokus dan
lebih cepat dalam membangun aplikasi. Framework adalah komponen pemrograman
yang siap digunakan ulang kapan saja sehingga programmer tidak harus membuat
script yang sama untuk tugas yang sama. (Yudhanto dan Prasetyo, 2018)
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2.17 MariaDB

MariaDB adalah Database Management System (DBMS) hasil forking dari
DMBSMySQL. Jadi syntaxquery yang digunakan hampir sama. MariaDB menerapkan
lisensi bebas GNU/GPL. Nama MariaDB diturunkan dari nama putri ketiga Michael
“Monty” Widenius, pendiri Monty Program dan MySQL. MariaDB memiliki banyak
fitur yang sejak lama telah dipelihara komunitas sehingga menurut Monty seharusnya
sangat stabil.

MariaDB telah mengganti InnoDB dengan XtraDB yag juga telah mendapat
perbaikan dari Google dan Percona. ExtraDB diklaim secara signifikan bisa jalan lebih
cepat dibandingkan InnoDB, disamping ia juga bisa digunakan tanpa perlu memasang
Plugin seperti halnya pada MySQL. (Putra, 2018)

2.18 Black Box Testing

Menurut Sukamto & Shalahuddin (2011) Black Box Testing, yaitu menguji
perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode
program. Pengujian ini dimaksud untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan,
dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.
Pengujian Black Box dilakukan dengan membuat kasus uji yang bersifat mencoba
semua fungsi dengan memakai perangkat lunak apakah sesuai dengan spesifikasi yang
dibutuhkan. Pengujian Black Box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori
sebagai berikut:
1.  Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang
2. Kesalahan inferface
3.  Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
4.  Kesalahan kinerja
5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

Menurut istilah “Metodologi” berasal dari Bahasa Yunani yakni metodhos dan
logos,metodhos berarti cara, kiat, dan seluk beluk yang berkaitan dengan upaya
menyelesaikan sesuatu, sementara logos berarti ilmu pengetahuan, cakrawala, dan
wawasan. Dengan sedemikian metodologi adalah metode atau cara-cara yang berlaku
dalam kajian atau penelitian. Metodologi penelitian adalah suatu cabang ilmu
pengetahuan yang membicarakan mengenai cara-cara melaksanakan penelitian
(meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis, sampai
menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta secara ilmiah. (Fitrah dan Luthfiyah,
2017)

3.2 Jenis dan Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data primer dan
data sekunder. Sumber dari data-data ini berasal dan tempat yang diamati pada praktek
kerja lapangan di PT Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing:
1.  Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari PT Mitsubishi
Krama Yudha Motors and Manufacturing, dimana pengumpulan data atau
informasi dilakukan langsung dari objek yang diteliti. Data-data tersebut adalah
data yang digunakan dalam proses monitoring hasil produksi diantaranya,
analisis dokumen yang berjalan proses bisnis sistem saat ini dan yang akan
diusulkan, dan kebutuhan pengguna sistem.
2.  Data Sekunder
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang tersedia dan telah
terlebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lain, buku-buku dan
kajian ilmiah dari berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian. Data
tersebut adalah data umum perusahaan, profil perusahaan, dan struktur organisasi
perusahaan.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Penelitian ini

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

1;

Studi Lapangan
Studi lapangan adalah usaha melakukan pengumpulan data secara langsung pada
objek yang dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Pengamatan, tahap ini dilakukan secara langsung pada Bagian Produksi di
PT Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing dengan mengamati
proses pengisian checksheet.

b. Wawancara, yaitu mencari data yang dibutuhkan secara langsung dengan
memberikan pertanyaan yang ingin ditanyakan terhadap segala hal yang
diperlukan pada penyusunan Tugas Akhir ini. Wawancara ini dilakukan
kepada Bagian Produksi khususnya machining operatordi PT Mitsubishi
Krama Yudha Motors and Manufacturing.

¢. Analisis Dokumen
Menganalisis dokumen-dokumen yang berkaitan dengan proses pengisian
dan penyimpanan checksheet, list part reject, dan list part pending pada PT
Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing.

Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan dengan membaca buku dan literatur dalam lingkup
perkuliahan maupun di luar lingkup perkuliahan yang berhubungan dengan judul
dan permasalahan, sehingga dapat menunjang dalam penulisan tugas akhir ini.
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Studi kepustakaan yang dilakukan adalah dengan menggunakan buku yang
dimiliki, buku yang dipinjam dari perpustakaan dan mencari data yang

diperlukan melalui internet.

3.4 Metodologi Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem informasi motoring hasil produksi ini

menggunakan metode pengembangan sistem waterfall dikarenakan persyaratan sudah

dipahami dengan baik pada awal pengembangan sehingga tidak ada perubahan saat

proses pengambangan. Metode waterfall ini terdiri dari tahap planning, analysis,

design, implementation, dan system. Berikut ini akan dijelaskan secara singkat

mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengembangan sistem dengan
metode waterfall.

1.

Tahap Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan adalah proses dasar untuk memahami mengapa sistem
informasi harus dibangun dan menentukan bagaimana akan membangunnya.
Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis adalah untuk memahami dan mendokumentasikan kebutuhan
bisnis dan persyaratan dari sistem baru. Menganalisa kebutuhan sebagai bahan
dalam membuat spesifikasi di tahapan selanjutnya.

Tahap Desain (Design)

Membuat pemodelan sistem dengan Unified Modeling Language (UML) yaitu
menggunakan wusecase diagram, activity diagram, sequence diagram, class
diagram dan windows navigation diagram. Data-data yang didapat dari tahap
analisis akan diterapkan dalam tahap desain.

Tahap Implementasi (/mplementation)

Mengimplementasikan perancangan sistem dengan pemilihan perangkat keras
dan penyusunan perangkat lunak aplikasi (pengkodean). Bahasa pemrograman
yang digunakan adalah PHP dan database MariaDB.
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5. Sistem (System)
Di tahap sistem ini dilakukan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya.

3.5 Kerangka Penelitian

Dalam penelitian yang dibahas dalam Tugas Akhir ini, dilakukan langkah-

langkah atau tahapan dalam penelitian yang ada pada Gambar IIL.1 sesuai dengan

metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut. Penjelasan langkah-
langkah atau tahapan dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Studi Pendahuluan

Studi Pendahuluan merupakan langkah awal yang dilakukan untuk memulai
penelitian. Studi pendahuluan dilakukan dengan turun langsung ke lokasi untuk
mengetahui gambaran yang jelas mengenai sistem yang sedang berjalan pada
Bagian Produksi. Studi dapat dilakukan dengan melakukan observasi,
wawancara, dan studi pustaka.

Identifikasi Masalah

Pada Tahap ini, peneliti menganalisis proses proses pengisian checksheet, list
part pending, dan list part reject yang sedang berjalan guna memonitoring hasil
produksi, mengidentifikasi permasalah yang ada pada proses bisnis yang sedang
berjalan dengan melakukan wawancara dan observasi.

Identifikasi Solusi

Pada tahap ini dilakukan penetapan identifikasi tujuan penelitian dan batasan
masalah penelitian.

Batasan Masalah

Pada tahap ini bertujuan untuk membatasi masalah agar penelitian lebih terarah
sehingga dapat menunjukkan gambaran yang lebih spesifik mengenai arah
pemecahannya. Berikut batasan dalam penulisan tugas akhir ini:
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Penelitian ini dilakukan selama dua bulan yang bertempat di PT Mitsubishi
Krama Yudha Motors and Manufacturing tepatnya diJalan Raya Bekasi
KM 21, Kel. Rawa Terate, Kec. Cakung, Jakarta Timur, 13920.
Departemen atau bagian yang diteliti adalah Departemen Produksi pada
seksi Machining khususnya Transmission TD Machining.

Selama proses penilitian dilakukan pengamatan pada pengisian dan
pengarsipan checksheet, list part pending, dan list part reject.

Sistem informasi monitoring hasil produksi ini dapat membantu untuk
mengurangi terbuangnya waktu sehingga machining operator bisa tetap
menjalankan mesin produksi.

Penerapan Metode Waterfall

a.

Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan adalah proses dasar untuk memahami mengapa sistem
informasi harus dibangun dan menentukan bagaimana akan
membangunnya.

Melakukan Analisis (4nalysis)

Tahap analisis adalah untuk memahami dan mendokumentasikan
kebutuhan bisnis dan persyaratan dari sistem baru. Menganalisa kebutuhan
sebagai bahan dalam membuat spesifikasi di tahapan selanjutnya.
Membuat Desain (Design)

Membuat pemodelan sistem dengan Unified Modeling Language (UML)
yaitu menggunakan usecase diagram, activity diagram, sequence diagram,
class diagram dan windows navigation diagram. Membuat pemodelan data
dengan Entity Relationship Diagram (ERD) dan kamus data serta data-data
yang didapat dari tahap analisis akan diterapkan dalam tahap desain.
Implementasi (Implementation)

Mengimplementasikan perancangan sistem dengan pemilihan perangkat
keras dan penyusunan perangkat lunak aplikasi (pengkodean). Bahasa
pemrograman yang digunakan adalah PHP dan database MariaDB.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

48

e.  Sistem (System)

Pada tahapan sistem ini dilakukan pengujian (festing) untuk menentukan

apakah sistem atau perangkat lunak yang dibuat sudah sesuai dengan

kebutuhan pengguna atau belum.
6.  Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan digunakan untuk membandingkan hasil penelitian atau pengembangan
sistem dengan sistem sebelumnya. Sedangkan saran berisi masukan untuk
pengembangan sistem selanjutnya. Berikut merupakan diagram alir kerangka
penelitian yang digunakan dalam laporan tugas akhir ini dapat dilihat pada Gambar
IL1.
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i

-

L untuk sty
sistem dengan membuat sebuah system request

Analisis (Anatysis)

I Identi fikasi kebutuhan untuk sistem baru dengan
mdakukan wawancara, observasi, dan anahisis

permasalahan.
‘Menghesilkan kebutuhan sistem (fungsi anal dan non
fungsional)

Desain (Design)
» Pemodelan sistem menggunaka Unufied Modeling

Implementasi (/mplemenzation)

Pada tahap ini pengembang akan membangun sebuah
sisten dengan rancangan yang sudeh ada lalu

lo Pada tahap ini akan dilakukan pengujian (testing) yang
dapat di gunakan untuk menentulen apakeh sistem
sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna.

l

Kesimpul an dan Saran ]

End

Gambar III.1 Kerangka Penelitian
Sumber: Pengolahan Data (2020)
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BAB 1V
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Sejarah Perusahaan

PT Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing merupakan
perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang otomotif. Perusahaan tersebut
memproduksi komponen mesin kendaraan Colf Diesel dan Fuso Truck.

nEeni))

PT MITSUBISHI KRAMA YUDHA MOTORS AND MANUFACTURING

Gambar IV.1 Logo PT MKM
Sumber: PT MKM (2019)

Pada tanggal 18 Januari 1973 terjadi persetujuan usaha patungan (Joit Venture)
antara PT Krama Yudha, Mitsubishi Corporation, dan Mitsubishi Motor Corporation
yang kemudian pada tanggal 19 Mei 1973 didirikan PT Mitsubishi Krama Yudha
Motors and Manufacturing (MKM) yang mempunyai modal dasar $ 42.866.250 dan
modal di setor sebesar $ 42.866.250. Pada tanggal 3 Agustus 1973 bertempat di Jakarta
berdasarkan Akte Notaris Eliza Pondang No 17, PT MKM secara resmi berdiri.

Akte pendirian beserta perubahannya telah disetujui oleh Menteri Kehakiman
dengan surat No. Y.A.5/362/19 tanggal 11 Juni 1981 dan dimuat dalam tambahan
berita Negara No. 13 tanggal 6 Desember 1981, tambahan No. 1029/1981. PT MKM
ini merupakan perusahaan dengan penanaman modal asing (PMA) yang bekerja sama

dengan Jepang dengan pemegang sahamnya terdiri dari:
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1. PT Krama Yudha, Indonesia 1 18,22%
2. PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors, Indonesia :17,22%
3. Mitsubishi Corporation, Jepang :32,28%
4. Mitsubishi Fuso Truck and Bus Corporation, Jepang :32,28%

18.22%

17.22%

32.28%

Gambar IV .2 Shareholder PT MKM
Sumber: PT MKM (2019)

Tahap-tahap pengembangan diawali dengan pembangunan mesin pabrik
dimulai tanggal 14 Januari dan selesai dalam waktu empat bulan yang dilanjutkan
dengan pemasukan mesin-mesin dan peralatan pada bulan Mei. Produksi percobaan
dimulai pada pertengahan bulan Oktober 1974 yang berlangsung untuk beberapa bulan.
Sedangkan, produksi komersial dimulai pada tanggal 6 Januari 1975.

Pada bulan Desember 1982 didirikan PT Colt Engine and Manufacturing yang
merupakan usaha patungan antara Indonesia dan Jepang yaitu PT Mitsubishi
Corporation dan Mitsubishi Motors Corporation. PT Colt Engine and Manufacturing
mulai berproduksi secara komersial pada tahun 1985.

Pada tanggal 1 Januari 1988 PT MKM melakukan merger dengan PT Colt
Engine and Manufacturing yang kemudian disebut PT MITSUBISHI KRAMA
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YUDHA MOTORS AND MANUFACTURING. Alasan dilakukan merger antara lain
untuk efisiensi. Pada saat merger perbandingan saham antara Indonesia dan Jepang
sebesar 34,5% dan 64,6%. MKM 1 (Stamping Factory) berdiri di atas tanah seluas
45.970 m? dengan luas bangunan 19.703m?,

MKM 1 (Stamping Factory) bergerak dalam memproduksi komponen badan
kendaraan, sedangkan MKM 2 (Engine Factory) memproduksi komponen mesin
kendaraan. Setelah dapat membuat komponen mesin seperti Crankshaft, Connecting
Rod, Cylinder Head, dan Camshaft. Pada tahun 1997 MKM 2 mulai membuat
komponen yang lain, yaitu: Transmission Case dan Extension Housing untuk jenis
kendaraan Colt L 300 dan Kuda.

Pada tahun 1988, dimulai eksport komponen mesin antara lain Cylinder Head,
Crankshaft, dan Connecting Rod ke Jepang (MMC Kytoo). Kemudian, pada tahun
1999 mengexport komponen body ke Philipina (MMPC). Dan pada tahun 2000 export
dilakukan untuk transmisi ke Philipina (ATC).

4.2 Profil Perusahaan

PT MKM berlokasi di Jalan Raya Bekasi KM 21, Kel. Rawa Terate, Kec.
Cakung, Jakarta Timur, 13920. Perusahaan tersebut memiliki luas tanah 86.465m?
dengan luas bangunan 19.548m? untuk Factory Visit (Engine Factory) dan luas tanah
45.970m? dengan luas bangunan 19.703m? untuk Factory Visit (Stamping Factory)
(dapat dilihat pada Gambar IV.3).
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Gambar IV.3 Luas PT MKM
Sumber: PT MKM (2019)
Adapun profil perusahaan lebih rinci yaitu sebagai berikut:
Nama Perusahaan : PT Mitsubishi Krama Yudha Motors And
Manufacturing
Alamat : Jalan Raya Bekasi KM 21, Kel. Rawa Terate, Kec.
Cakung, Jakarta Timur, 13920.
Telepon : (021) 4602908
Fax :(021) 4602915
Jenis Usaha : Produsen Komponen Otomotif
Produk : Komponen Kendaraan
Status : Perseroan Terbatas
Pimpinan Perusahaan : T. Hirotsu (President Director)

K. Akimoto (Vice President Director)
Patoni J. (Director GA)
R. Takoda (Director Controlling/ IT CFO)
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Tony S (Director PPC)
S. Yamada (Director QF)
R. Nagoshi (P/ E Engine, T/ M Maintenance)

4.3 Visi dan Misi Perusahaan

L s IRDE () s

Visi dari PT Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing, yaitu:

Menjadikan perusahaan yang mampu bersaing dengan perusahaan sejenis di
Indonesia dengan hasil produksi yang baik dan berkualitas tinggi.

Mengelola pabrik yang aman dan maju dengan melaksanakan control QCD
(Quality, Cost, Delivery) dengan mempunyai tanggung jawab terhadap
lingkungan dan menempatkan prioritas utama untuk mendapatkan kepercayaan
konsumen.

Meningkatkan kepuasan kepada pemilik saham, pemerintah, direktur, dan
seluruh karyawan.

Misi PT Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing, yaitu:
Penurunan biaya.
Peningkatan kualitas.
Pengawasan terhadap jadwal pengiriman.
Mengadakan persiapan yang lancar dan baik untuk produk model baru.
Peningkatan dalam bidang manajemen, keselamatan, dan lingkungan.

4.4 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan kerjasama untuk mencapai tujuan organisasi

yang bersangkutan. Suatu bagan organisasi dapat menggambarkan pembagian tugas

dan fungsi yang ada dalam perusahaan PT MKM. Pimpinan tertinggi pada PT MKM
adalah seorang Presiden Direktur, di dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh 2 orang
Wakil Presiden Direktur.

Berikut struktur organisasi PT MKM (dapat dilihat pada Gambar IV .4)
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Gambar IV .4 Struktur Organisasi PT MKM
Sumber: PT MKM (2019)

4.5 Struktur Organisasi Departemen Produksi
Berikut struktur organisasi departemen produksi (dapat dilihat pada Gambar

IV.5)
Bourd of Director
(Tomy Setiawan)
i
| Section Head Assemb Section Head Machirung
(Hema MW) (N LA
1
1
r Trans Assy and Engine Test
Sub Scct Head Enguse Assy (Faker Zady Haider) | (3

d /PMO ‘Dﬂ? -I Sub Sect Head Mch TD
(Ali Usman) (Setyo U) Adminustraion adi) (Yusut H)
T (Munawarob)

|
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Gambar IV.5 Struktur Organisasi Departemen Produksi
Sumber: PT MKM (2019)
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4.6 Kegiatan Usaha Perusahaan

PT MKM merupakan perusahaan yang memproduksi komponen-komponen
untuk kendaraan, baik itu komponen untuk badan kendaraan maupun komponen untuk
mesin kendaraan. Oleh karena itu, dalam kegiatannya terbagi menjadi dua bagian yang
masing-masing menghasilkan produk yang berlainan. Adapun bagian-bagian tersebut
adalah:

1.  Stamping Factory
Pada bagian ini memproduksi komponen-komponen untuk badan rangka
kendaraan, dimana kegiatannya adalah mengelola lempengan logam dari
pemotongan, pengepresan sampai perakitan untuk menghasilkan kendaraan yang
berkualitas tinggi. Adapun komponen yang dihasilkan antara lain:
a. Body Kendaraan
b. Chasing
c. Steering
d. Fuel tank
e. Exhaust Pipe
[ Muffler

2. Engine Factory
Pabrik ini memproduksi berbagai macam komponen untuk mesin kendaraan.
Pabrik ini juga merakit komponen-komponen mesin, baik yang berasal dari
komponen lokal maupun komponen yang berasal dari luar menjadi satu mesin
yang siap pakai dengan kualitas tinggi.
Adapun komponen yang dihasilkan antara lain:
a. Cylinder Head
b. Crankshaft

Cylinder Block

d. Connection Rod

o
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Tabel I11.2 Produk Yang Dihasilkan PT MKM

Ao e Ay B3] > S AP 7 P e u S N e

Cylinder Head

Crankshaft

Cylinder Block

Connection Rod

Camshafft

Transmission Case
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Tabel I11.2 Produk Yang Dihasilkan PT MKM (lanjutan)

No Nama Produk ~ Gambar Produk
7 Transmission TD
8 Clutch Housing
Sumber: PT MKM (2019)

4.9 Dokumen Terkait Pada Prosedur Pengendalian Kualitas

Terdapat dokumen yang terkait dalam prosedur pengendalian kualitas di line
produksi Clutch Housing yang diantaranya:
Checksheet
Terdapat dokumen yang terkait dalam proses pengendalian kualitas di /ine produksi
Clutch Housing yang diantaranya adalah Checksheet. Checksheet merupakan lembar
data yang digunakan sebagai quality control part dari produksi untuk menghindari

1.

adanya part rusak sampai terkirim ke assy line. Pengisian checksheet dilakukan setiap
hari dan sesuai dengan ketentuan inferval pada setiap mesin. Checksheet berisi

spesifikasi part yang harus diukur sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan pada

59

lembar pengendalian kualitas, beserta alat ukurnya (dapat dilihat pada Gambar IV.6).
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Gambar IV.6 Contoh Checksheet Clutch Housing

Sumber: PT MKM (2019)

Berikut ini keterangan pada Dokumen Checksheet:

Tanggal
Item Check

Spec

Alat Ukur

Interval
Shift
First, 1,2, ...

Berisi tanggal pengisian checksheet dibuat.
Berisi item yang harus dicek oleh operator.

Berisi spesifikasi ifem yang akan dicek oleh
operalor.

Berisi terkait alat ukur yang digunakan untuk
mengecek material.

Berisi kapasitas material dalam sekali cek.
Berisi keterangan waktu kerja operator.

Berisi  keterangan  hasil
diproduksi.

material  yang
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List Part Reject

List Reject merupakan lembar data yang digunakan sebagai daftar produk yang
mengalami reject. List reject dilakukan setiap hari sekalipun pada hari itu tidak
ada part reject. List tersebut juga terbagi menjadi dua, yaitu:

a. List Reject Process (dapat dilihat pada Gambar 1V.7)
b. List Reject Material (dapat dilihat pada Gambar IV.8)

/ e
LIST REJECT - PROCESS __-:._] V;-—:TI';J——
e N ‘0:!;‘

ey e vic
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Gambar IV.7 Contoh List Reject Process Clutch Housing
Sumber: PT MKM (2019)
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Gambar IV.8 Contoh List Reject Material Clutch Housing

Sumber: PT MKM (2019)
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Shop
Model
Bulan

Tanggal
OP.NO

TgVShift

Qty Reject (man,
PLN Off, M/C,
Tool)

No. REM/ NCR
(reject pending)

Paraf Person yang
List Up

Problem
Penyebab

Action

List Part Pending
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Berisi nama line shop.

Berisi model shopnya.

Berisi bulan terbuatnya list part reject.
Berisi tanggal dibuat /ist part reject.

Berisi nomor mesin produksi mana yang
terdapat part reject.

Berisi tanggal dam keterangan waktu kerja
operator.

Berisi keterangan alasan reject proses.

Berisi No. NCR yang terdapat pada label part
reject.

Berisi paraf Assistant Foreman..

Berisi deskripsi tentang part reject.
Berisi penyebab terjadinya part reject.

Berisi tentang tindakan apa yang akan
dilakukan.

List Reject merupakan lembar data yang digunakan sebagai daftar produk yang
mengalami reject. List reject dilakukan setiap hari sekalipun pada hari itu tidak

ada part reject. List tersebut juga terbagi menjadi dua, yaitu:
a.  List Part Pending M025(dapat dilihat pada Gambar IV.9)
b.  List Part Pending M035 (dapat dilihat pada Gambar IV.10)
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Gambar IV. 9 Contoh List Part Pending M025
Sumber: PT MKM (2019)
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Gambar IV.10 List Part Pending M035
Sumber: PT MKM (2019)
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Shop Berisi nama line shop.

Model Berisi model shopnya.

Bulan Berisi bulan terbuatnya list part reject.

Tanggal Berisi tanggal dibuat list part reject.

OP.NO Berisi nomor mesin produksi mana yang
terdapat part reject.

Tgl/Shift Berisi tanggal dam keterangan waktu kerja
operator.

Oty Reject (man, Berisi keterangan alasan reject proses.

PLN Off, M/C,

Tool)

No. REM/NCR Berisi No. NCR yang terdapat pada label part

(reject pending) reject.

Paraf Person yang Berisi paraf Assistant Foreman..

List Up

Problem Berisi deskripsi tentang part reject.

Penyebab Berisi penyebab terjadinya part reject.

Action Berisi tentang tindakan apa yang akan

dilakukan.

4.11 Pengarsipan Checksheet

Pada Line Transmission TD Machining tipe Clutch Housing, dalam
melaksanakan pengendalian kualitas produk masih dilakukan dengan bantuan
Checksheet, sehingga untuk melakukan update tiap produk membutuhkan waktu lebih
lama. Penyebabnya dikarenakan pengecekan produk harus sesuai dengan alat ukur
yang digunakan, ukuran yang telah ditetapkan, dan pengisian checksheet yang masih

manual.

Setelah check sheet diisi, laporan atas kualitas produk tersebut dilaporkan
kepada Foreman dan diarsipkan ke dalam alat sortir sesuai dengan checksheet masing-
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masing mesin (dapat dilihat pada Gambar 1V.7). Setelah checksheet terkumpul, data
tersebut dimasukkan ke dalam ordner (dapat dilihat pada Gambar 1V .8)

1 Wil

. i

Gambar IV.7 Tempat Pengarsipan Alat Sortir
Sumber: PT MKM (2019)

Gambar IV.8 Tempat Pengarsipan Ordner
Sumber: PT MKM (2019)
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4.12 Prosedur Proses Bisnis Monitoring Hasil Produksi yang Sedang Berjalan

Proses bisnis pada sistem pengendalian kualitas mesin Clutch Housing di PT
MKM dijelaskan melalui flowmap (dapat dilihat pada Gambar IV.9) dengan beberapa

departemen yang terlibat, diantaranya:

1.  Operator
2.  Assistant Foreman

3. Foreman

Berikut penjelasan singkat terkait Gambar IV.12 yaitu:

1.  Operator mengisi form checksheet (CS), lalu mengidentifikasi apakah ada part
Not Good (NG). Jika tidak, checksheet diberikan kepada Ass.Foreman untuk

mengecek checksheet tersebut.

2. Setelah ditemukan adanya part NG, operator akan menganalisis untuk
mengetahui part tersebut dapat direpair/rework atau tidak. Jika tidak bisa,

Ass.Foreman akan mengisi /ist part reject dan diajuin kepada Foreman untuk

disetujui.

3. Setelah dianalisis hasilnya dapat di rework/repair, Ass.Foreman akan mengisi

list part pending dan diajukan kepada Foreman untuk disetujui.

4.  Dokumen /ist part reject dan list part pending diarsipkan ke dalam ordner oleh

Foreman.

5.  Setelah Ass. Foreman mengecek checksheet tersebut, checksheet diberikan

kepada Foreman untuk disetujui.

6.  Setelah disetujui oleh Foreman, checksheet tersebut diberikan kembali kepada

Operator untuk diarsipkan ke dalam ordner.
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Prosedur Monitoring Hasil Produksi

Operator

Assistant Foreman

Foreman

Checksheet

Mengisi
Form
Checksheet

Mengecek
checksheet

Checksheet

Checksheet

U

Menyetujui
Checksheet

Menyetujui
LPR dan
LPP

Checksheet

Selesai

Gambar IV.9 Flowmap Monitoring Hasil Produksi

Sumber: Hasil Analisis (2020)
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaco : Ibadah, Mengambil : Dosa

BAB S

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Kebutuhan Sistem Prosedur
Analisis kebutuhan sistem untuk proses bisnis monitoring hasil produksi dapat

dilihat secara rinci pada Tabel V.1 dan Tabel V.2 sebagai berikut:
Tabel V.1 Analisis Kebutuhan Sistem Usulan

B = ¥ =
B piss

Permasalahan

Merancang dan | Sistem  memiliki

Sistem

Pengisian

yang
dokumen dapat melakukan | membangun fitur yang dapat
checksheet masih | pengisian sistem pengisian | menginput
dilakukan dengan | dokumen secara | dokumen  yang | dokumen yang
mengisi di | terkomputerisasi | sudah dibuat serta
selembar kertas terkomputerisasi | mengintegrasikann
ya
2 | Penyerahan Sistem otomasi | Merancang  dan | Sistem  memiliki
dokumen mengenai membangun fitur yang dapat
checksheet ke | penyerahan sistem  otomasi | dapat
Assistant Foreman | dokumen penyerahan menyampaikan atau
masih  dilakukan | checksheet ke | dokumen mengirimkan
dengan Assistant checksheet informasi mengenai
memberikannya Foreman checksheet ke
secara langsung Assistant Foreman
3 | Penyerahan Sistem otomasi | Merancang  dan | Sistem  memiliki
dokumen mengenai membangun fitur yang dapat
checksheet ke | penyerahan sistem  otomasi | dapat
Foreman  masih | dokumen penyerahan menyampaikan atau
dilakukan dengan | checksheet ke | dokumen mengirimkan
memberikannya Foreman checksheet informasi mengenai
secara langsung checksheet ke
Foreman
70
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Tabel V.1 Analisis Kebutuhan Sistem Usul (lanjutan

qF R K ebat

Kebu
| f,j(‘; 1

Pengarsipan Sistem  yang | Merancang  dan | Sistem  memiliki
dokumen dapat melakukan | membangun fitur yang dapat
checksheet masih | penyimpanan sistem pengisian | dapat menyimpan
dilakukan dengan | dokumen secara | dokumen  yang | informasi yang

menyimpan di | terkomputerisasi | sudah dibuat serta
ordner terkomputerisasi | mengintegrasikann

ya
5. | Pengisian Sistem  yang | Merancang  dan | Sistem  memiliki
dokumen [list part | dapat melakukan | membangun fitur yang dapat
pending dan [list | pengisian sistem pengisian | dapat meng-input
part reject | dokumen secara | dokumen  yang | dokumen yang
dilakukan di | terkomputerisasi | sudah dibuat serta
selembar kertas. terkomputerisasi | mengintegrasikann

ya
6. | Pengarsipan Sistem  yang | Merancang dan | Sistem  memiliki
dokumen list part | dapat melakukan | membangun fitur yang dapat

pending dan list | penyimpanan sistem pengisian | dapat menyimpan
part reject masih | dokumen secara | dokumen  yang | dokumen yang

dilakukan dengan | terkomputerisasi | sudah dibuat serta
menyimpan di terkomputerisasi | mengintegrasikann
ordner ya

Sumber: Hasil Analisis (2020)

Tabel V.2 Kebutuhan Sistem (Non Functional Requirement)

1| Aplikasi dapat beroperasi dalam lintas plaiform, seperti Linux.

Sistem dapat dijalankan oleh beberapa software web browser, seperti Internet
2 | Explorer, Google Chrome, Mozilla Friefox.

3 | Pengguna sistem harus mengidentifikasi diri dengan sebuah usermame dan
password. Hanya pengguna yang memiliki wewenang untuk dapat mengakses data
dalam sistem.

Sumber: Hasil Analisis (2020)
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5.2 Proses Bisnis Monitoring Hasil Produksi Usulan

Proses bisnis monitoring hasil produksi yang diusulkan melalui beberapa

tahapan sebagai berikut yang dapat dilihat pada Gambar V.1:

1.

Operator mengidentifikasi blank material untuk mengetahui adanya part
reject/pending atau tidak. Jika tidak, operator akan mengisi form checksheet.
Jika ya, operator akan mengidentifikasi kembali apakah material tersebut dapat
direpair/rework.

Jika material tersebut dapat direpair/rework, As. Foreman akan mengisi form
LPP. Jika tidak, As. Foreman akan mengisi form LPR.

Checksheet sudah diinput akan terkirim secara otomatis ke As. Foreman
untuk dicek. Apabila sesuai, checksheet tersebut akan dikirimkan kepada
Foreman untuk di validasi. Begitupun untuk form LPP dan LPR yang sudah
diisi oleh As. Foreman akan dikirimkan secara otomatis ke Foreman dan

divalidasi.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Proses Monitoring Hasil Produksi Usulan

Operator Assistant Foreman Foreman
Mulai Y Formcs,
CD Form CS$ "’g LPP, LPR
y
Identifkasi : =
’ Mengaktifkan,
blank material I Mengaktifkan dan
r dak dan mengecek memvalidasi
form CS form CS, LPP,
LPR
Input form CS Ya
y
Approve Approve
Ya
f FormCS
A 4
Datab <
Datab ‘ Database
2 5| Menginput form
3 LPR
y
Selesai
\ 4
Form LPR
e o| Menginput form
LppP
Form LPP
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Gambar V.1 Flowmap Proses Monitoring Hasil Produksi Usulan
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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5.3 Analisis Sistem Usulan

Analisis proses monitoring hasil produksi akan dibuat menggunakan
pemodelan sistem Uhified Modeling Language (UML) yang meliputi Use Case
Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, Deployment Diagram, Windows
Navigation Diagram, dan Entity Relationship Diagram.

5.3.1 Use Case Diagram Usulan

Use case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih
aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Berikut adalah use case diagram
sistem informasi monitoring hasil produksi clutch housing pada PT Mitsubishi
Krama Yudha Motors and Manufacturing yang dapat dilihat pada Gambar V.2.

C S (| Pt B //

Li:*’”"—-.*
‘—-ul:h-n-h;\‘)

[L‘@

Gambar V.2 Sistem Monitoring Hasil Produksi Usulan
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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Berikut penjelasan secara rinci mengenai use case diagram sistem monitoring
hasil produksi, yaitu:
1.  Definisi Aktor
Dalam sistem monitoring hasil produksi terdapat empat aktor. Adapun detail
analisis use case diagram sebagai berikut:

Tabel V.3 Definisi Aktor Use Case Diagram Usulan
No Aktor Definisi

1 | Admin Aktor admin tidak terdapat dalam proses bisnis usulan
namun admin bertugas mengelola (membuat, menghapus,
dan mengubah) data user yang terdapat pada proses bisnis

usulan.

2 | Operator Aktor yang dapat menginput data checksheet dan melihat
data checksheet.
3 | Assistant Foreman | Aktor yang melihat, mengaktifkan, dan memvalidasi data

checksheet.
4 | Foreman Aktor yang melihat, mengaktifkan, dan memvalidasi data
checksheet.
Sumber: Hasil Analisis (2020)

2. Definisi Use Case
Berikut ini pendefinisian rancangan use case diagram sistem monitoring hasil
produksi.
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Tabel V.4 Definisi Use Case Diagram Usulan

No Use Case Definisi
1 | Login Proses verifikasi pengguna pada sistem.
Proses pengelolaan (create, update, delete) data
2 | Mengelola Data User ) ) )
pengguna sistem sesuai dengan fungsinya.
Proses pengelolaan (create, update, delete) data
3 | Mengelola Data Role )
pemberian hak akses.
Proses pengelolaan (create, update, delete) data model
4 | Mengelola Data Model
produk.
& Mengelola Data Proses pengelolaan (create, update, delete) data no
Operator operator mesin.
Proses pengelolaan (create, update, delete) data alat
6 | Mengelola Alat Ukur
ukur.
Proses pengelolaan (create, update, delete) data item
7 | Mengelola Item Check
check.
Proses penginpulan data checksheel yang dilakukan
8 | Input Data Checksheet PREEges i
oleh Operator.
A Data checksheet yang telah diinput dapat dilihat oleh
9 | Melihat Data Checksheet )
Operator, Assistant Foreman, dan Foreman.
6 Mengaktifkan Data Proses pengaktifan data checksheet oleh As. Foreman
Checksheet dan Foreman agar dapat melihat data checksheet.
O Proses validasi data checksheet yang telah diinput oleh
11 | Validasi Data Checksheet
As. Foreman dan Foreman.
" Input List Reject or Proses penginputan data list reject atau pending yang
Pending dilakukan oleh As. Foreman.
" Validasi Data List Reject | Proses validasi data list reject atau pending yang telah
or Pending diinput oleh As. Foreman
Sumber: Hasil Analisis (2020)
3.  Skenario Use Case Diagram

Berikut adalah skenario masing-masing use case pada sistem monitoring hasil

produksi usulan, diantaranya:
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a. UseCase Login
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Berikut adalah skenario use case login yang dapat dilihat pada Tabel V.5
Tabel V.5 Skenario Use Case Login

Nama Use Case

Login

Primary Actor Admin, Operator, As. Foreman, dan Foreman.

Use Case Description | Use case login merupakan proses otentikasi data user
berupa username dan password.

Relationship Include: Mengelola Data User, Input Data
Checksheet, Melihat Data Checksheet, Mengaktifkan
Data Checksheet.
Assosiation: Admin, Operator, As. Foreman,
Foreman.

Normal Flow of Event | 1. User membuka aplikasi.

2. Sistem menampilkan halaman login.

3. User menginput username dan password pada
Jorm login.

4. Sistem akan mengecek otentikasi data.

Sumber: Hasil Analisis (2020)
b.  Use Case Mengelola Data User

Berikut adalah use case mengelola data user dapat dilihat pada Tabel V.6
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Tabel V.6 Skenario Use Case Mengelola Data User

Nama Use Case Mengelola Data User

Primary Actor Admin

Use Case Description | Use case mengelola data user merupakan proses
mengelola data user seperti menambah, mengubah,
dan menghapus data user.

Relationship Include: Login
Assosiation: Admin

Normal Flow of Event | 1. User melakukan login.

2. User memilih menu user.

3. Jika user ingin membuat user baru maka user klik
add user dan sistem akan menampilkan form tambah
user.

4. User menginput data user sesuai dengan kolom
yang ada dan klik simpan.

5. Sistem akan memvalidasi data user yang di input
lalu menyimpannya.

6. Jika user ingin mengubah data user maka user klik
edit dan memilih data mana yang akan diubah lalu
klik update.

7. Jika user menghapus data user maka wuser klik
delete pada data yang ingin dihapus.

8. Sistem akan menghapus data yang user yang telah
dipilih.

Sumber: Hasil Analisis (2020)
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c.  Use Case Mengelola Data Role
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Berikut adalah use case mengelola data role yang dapat dilihat pada

Tabel V.7

Tabel V.7 Skenario Use Case Mengelola Data Role

Nama Use Case

Mengelola Data Role

Primary Actor

Admin

Use Case Description

Use case mengelola data role

Relationship

Include: Login
Assosiation: admin

Normal Flow of Event

User melakukan login.

2. User memilih menu role.

3. Jika user ingin membuat role/hak akses baru maka
user klik add role dan sistem akan menampilkan
Jorm tambah role.

4. User menginput data role sesuai dengan kolom
yang ada dan klik simpan.

5. Jika user ingin mengubah data role maka user klik
edit dan mengganti data role yang akan diubah lalu
klik update.

6. Jika user menghapus data maka user klik delete
pada data yang ingin dihapus.

7. Sistem akan menghapus data yang user yang telah
dipilih.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

d.  Use Case Mengelola Data Mode!

Berikut adalah use case mengelola data model yang dapat dililhat pada

Tabel V.8
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Tabel V.8 Skenario Use Case Mengelola Data Model

Nama Use Case Mengelola Data Model

Primary Actor Admin

Use Case Description | Use case mengelola data model

Relationship Include: Login

Assosiation: admin

Normal Flow of Event | 1. User melakukan login.

2. User memilih menu model.

tambah model.

yang ada dan klik simpan.

lalu menyimpannya.

lalu klik update.

delete pada data yang ingin dihapus.

dipilih.

3. Jika wuser ingin membuat model baru maka user

klik add model dan sistem akan menampilkan form

4. User menginput data model sesuai dengan kolom

5. Sistem akan memvalidasi data model yang di input

6. Jika user ingin mengubah data model maka user
klik edit dan memilih data mana yang akan diubah

7. Jika user menghapus data model maka wuser klik

8. Sistem akan menghapus data yang user yang telah

Sumber: Hasil Analisis (2020)

€.

Use Case Mengelola Data Operator
Berikut adalah use case mengelola data operator yang dapat dilihat pada

Tabel V.9
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Tabel V.9 Skenario Use Case Mengelola Data Operator

Nama Use Case

Mengelola Data Operator

Primary Actor

Admin

Use Case Description

Use case mengelola data operator

Relationship

Include: Login

Assosiation: admin

Normal Flow of Event

1. User melakukan login.

2. User memilih menu operator.

3. Jika user ingin membuat operator baru maka user
klik add operator dan sistem akan menampilkan
Jform tambah operator.

4, User menginput data operator sesuai dengan
kolom yang ada dan klik simpan.

5. Sistem akan memvalidasi data operafor yang di
input lalu menyimpannya.

6. Jika user ingin mengubah data operator maka user
klik edit dan memilih data mana yang akan diubah
lalu klik update.

7. Jika user menghapus data operator maka user klik
delete pada data yang ingin dihapus.

8. Sistem akan menghapus data yang user yang telah
dipilih.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

f.  Use Case Mengelola Alat Ukur

Berikut adalah use case mengelola alat ukur yang dapat dilihat pada

Tabel V.10
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Tabel V.10 Skenario Use Case Mengelola Alat Ukur

Nama Use Case

Mengelola Alat Ukur

Primary Actor

Admin

Use Case Description

Use case mengelola alat ukur

Relationship

Include: Login

Assosiation: admin

Normal Flow of Event

1. User melakukan /login.

2. User memilih menu alat ukur.

3. Jika user ingin membuat alat ukur baru maka user
klik add alat ukur dan sistem akan menampilkan form
tambah alat ukur.

4. User menginput data alat ukur sesuai dengan
kolom yang ada dan klik simpan.

5. Sistem akan memvalidasi data alat ukur yang di
input lalu menyimpannya.

6. Jika user ingin mengubah data alat ukur maka user
klik edit dan memilih data mana yang akan diubah
lalu klik update.

7. Jika user menghapus data alat ukur maka user klik
delete pada data yang ingin dihapus.

8. Sistem akan menghapus data yang user yang telah
dipilih.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

g  Use Case Mengelola /tem Check

Berikut adalah use case mengelola /tem Check yang dapat dilihat pada

Gambar V.11
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Tabel V.11 Skenario Use Case Mengelola Item Check

Nama Use Case Mengelola /tem Check

Primary Actor Admin

Use Case Description | Use case mengelola item check

Relationship Include: Login

Assosiation: admin

Normal Flow of Event | 1. User melakukan login.

2. User memilih menu item check.

menampilkan form tambah model.

yang ada dan klik simpan.

lalu menyimpannya.

lalu klik update.

delete pada data yang ingin dihapus.

dipilih.

3. Jika user ingin membuat item check baru maka
user klik add item check dan sistem akan

4. User menginput item check sesuai dengan kolom

5. Sistem akan memvalidasi item check yang di input

6. Jika user ingin mengubah ifem check maka user

klik edit dan memilih data mana yang akan diubah

7. Jika user menghapus item check maka user klik

8. Sistem akan menghapus data yang user yang telah

Sumber: Hasil Analisis (2020)

h.

Use Case Input Data Checksheet
Berikut adalah use case input data checksheet yang dapat dilihat pada
Tabel V.12
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Tabel V.12 Skenario Use Case Input Data Checksheet

Nama Use Case

Input Data Checksheet

Primary Actor

Operator

Use Case Description

Use case mengjnput data checksheet.

Relationship

Include: Login

Assosiation: Operator

Normal Flow of Event

1. User melakukan login.

2. User memilih menu checksheet.

3. User mengklik Day/ Night sebagai shift.

4. User memilih Model Checksheet dan memilih OP.
No checksheet tersebut.

4. User menginput data sesuai dengan dengan item
check yang telah tersedia pada form.

5. Jika data tidak berupa angka, user dapat mengklik
complete yang nantinya terbaca sebagai "OK” oleh

sistem.

Sumber: Hasil Analisis (2020)
1. Use Case Melihat Data Checksheet

Berikut adalah use case melihat data checksheet yang dapat dilihat pada

Tabel V.13
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Tabel V.13 Skenario Use Case Melihat Data Checksheet
Nama Use Case Melihat Data Checksheet

Primary Actor Operator, As. Foreman, Foreman.

Use Case Description | Use case menglihat data checksheet digunakan untuk
melihat data checksheet yang telah diinput oleh
Operator,

Relationship Include: Login, Mengaktifkan Data Checksheet.

Assosiation: Operator, As. Foreman, Foreman.

Normal Flow of Event | 1. User melakukan login.

2. User memilih menu laporan checksheet.

3. User memilih Model Checksheet dan memilih OP.
No checksheet tersebut.

4. Checksheet yang telah diinput akan terlihat.

Sumber: Hasil Analisis (2020)
J.  Use Case Mengaktifkan Data Checksheet

Berikut adalah use case mengaktifkan data checksheet yang dapat dilihat
pada Tabel V.14

Tabel V.14 Skenario Use Case Mengaktifkan Data Checksheet

Nama Use Case Mengaktifkan Data Checksheet

Primary Actor As. Foreman, Foreman.

Use Case Description | Use case mengaktifkan data checksheet digunakan
untuk mengatifkan data tersebut agar As. Foreman

dan Foreman dapat melihat data checksheet.

Relationship Include: Login.

Assosiation: As. Foreman, Foreman.
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Tabel V.14 Skenario Use Case Mengaktifkan Data Checksheet (lanjutan)

Normal Flow of Event

1. User melakukan login.

2. User memilih menu Checksheet Shift yang belum
disetujui.

3. User memilih shift Day/ Night.

4, User memilih detail untuk mengatifkan checksheet
tersebut.

Sumber: Hasil Analisis (2020)
k.  Use Case Validasi Data Checksheet

Berikut adalah use case validasi data checksheet yang dapat dilihat pada

Tabel V.15
Tabel V.15 Skenario Use Case Validasi Data Checksheet

Nama Use Case Validasi Data Checksheet

Primary Actor As. Foreman, Foreman.

Use Case Description | Use case validasi data checksheet digunakan untuk
mengapproved data checksheet yang telah diinput
oleh Operator.

Relationship Include: Mengaktifkan Data Checksheet.
Assosiation: As. Foreman, Foreman.

Normal Flow of Event | 1. User melakukan login.

2. User memilih menu Checksheet Shift yang belum
disetujui.

3. User memilih shift Day/ Night.

4. User memilih Approved untuk validasi checksheet
tersebut.

Sumber: Hasil Analisis (2020)
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l.  Use Case Input List Reject or Pending

Berikut adalah use case input list reject or pending yang dapat dilihat
pada Tabel V.16.

Tabel V.16 Skenario Use Case Input List Reject or Pending

Nama Use Case

Input List Reject or Pending

Primary Actor As. Foreman
Use Case Description | Use case menginput list reject or pending.
Relationship Include: Login
Assosiation: As. Foreman
Normal Flow of Event | 1. User melakukan login.

2. User memilih menu /ist reject dan pending.

3. User mengklik model.

4. User mengklik add reject untuk melakukan
penginputan.

4. User menginput data sesuai dengan dengan list
reject or pending yang telah tersedia pada form.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

m. Use Case Validasi Data List Reject or Pending
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Berikut adalah use case validasi data list reject or pending yang dapat
dilihat pada Tabel V.17.
Tabel V.17 Skenario Use Case Validasi Data List Reject or Pending

Nama Use Case Validasi Data List Reject or Pending
Primary Actor Foreman

Use Case Description | Use case validasi data list reject or pending.
Relationship Include: Input List Reject or Pending

Assosiation: Foreman
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Tabel V.17 Skenario Use Case Validasi Data List Reject or Pending (lanjutan)

Normal Flow of Event | 1. User melakukan login,

2. User memilih menu List rejfect dan pending yang
pilih data reject

3. User klik active untuk mengatifkan,

4. User memilih menu belum disetujui untuk melihat
data list reject dan pendingnya

5. kembali memilih menu list reject dan pending
yang pilih data reject.

6. klik approve, dan data akan berpindah ke /ist reject
dan pending yang sudah disetujui.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

n.  Use Case Rekap LPP dan LPR
Berikut adalah wuse case rekap LPP dan LPR yang dapat dilihat pada

Tabel V.18
Tabel V.18 Skenario Use Case Rekap LPP dan LPR
Nama Use Case Rekap LPP dan LPR
Primary Actor Foreman

Use Case Description | Use case menginput list reject or pending.

Relationship Include: Validasi Data List Reject or Pending

Assosiation: Foreman

Normal Flow of Event | 1. User melakukan login.

2. User memilih menu laporan checksheet.
3. User mengklik rekap.

4. User mengklik cetak.

Sumber: Hasil Analisis (2020)
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5.3.2 Activity Diagram Usulan

Activity Diagram merupakan sebuah diagram yang menggambarkan urutan aktivitas
proses bisnis pada suatu sistem, Berikut activity diagram usulan yang terdapat pada

sistem monitoring hasil produksi:

1. Activity Diagram Login

Activity diagram login menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan user untuk
mendapatkan hak akses ke dalam sistem. Berikut alur aktivitas tersebut dapat

dilihat pada Gambar V.3.
actLogin /I
user sistem
mulai

=

sesuai?

tidak

Gambar V.3 Activity Diagram Login
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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Activity Diagram Mengelola Data User
Activity diagram mengelola data user menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Admin untuk melalukan penambahan, perubahan, dan

penghapusan data wuser. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada
Gambar V 4.

acl Mengelola Data User /
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Gambar V.4 Activity Diagram Mengelola Data User
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Activity Diagram Mengelola Data Role
Activity diagram mengelola data role menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Admin untuk melalukan penambahan, perubahan, dan

penghapusan data role. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada
Gambar V.5.
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Gambar V.5 Activity Diagram Mengelola Data Role
Sumber: Hasil Analisis (2020)

4. Activity Diagram Mengelola Data Model
Activity diagram mengelola data model menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Admin untuk melalukan penambahan, perubahan, dan
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penghapusan data model. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada

Gambar V.6.
act Mengelola Data Model 7
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Gambar V.6 Activity Diagram Mengelola Data Model
Sumber: Hasil Analisis (2020)

5. Activity Diagram Mengelola Data Operator
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6.

Activity diagram mengelola data operator menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Admin untuk melalukan penambahan, perubahan, dan
penghapusan data operator. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada
Gambar V.7.

[sctanguiots ot Operver 7

admin dstem

‘ g

bbah eperator

—GlD
— G-

2

sdesal

i

Gambar V.7 Activity Diagram Mengelola Data Operator
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Activity Diagram Mengelola Alat Ukur
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Activity diagram mengelola data alat ukur menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Admin untuk melalukan penambahan, perubahan, dan
penghapusan data alat ukur. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada
Gambar V.8.

T
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Gambar V.8 Activity Diagram Mengelola Alat Ukur
Sumber: Hasil Analisis (2020)

1. Activity Diagram Mengelola Item Check
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Activity diagram mengelola data user menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Admin untuk melalukan penambahan, perubahan, dan

penghapusan data user. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada
Gambar V.9.

act Mengelola item Check 7

admin
&
! tambah user

-

-
B
-
-

Gambar V.9 Activity Diagram Mengelola Item Check
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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8.  Activity Diagram Input Data Checksheet
Activity diagram input data checksheet menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Operator untuk melakukan penginputan data checksheet setiap
harinya sesuai dengan shift dan OP.NO mesin tersebut. Berikut alur aktivitas
tersebut dapat dilihat pada Gambar V.10.

0 vt O Chaskeet

operator sistem

—e-

' S

=
-

By

Gambar V.10 Activity Diagram Input Data Checksheet
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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Activity Diagram Melihat Data Checksheet

Activity diagram melihat data checksheet menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan Operator, As. Foreman, dan Foreman untuk melihat data checksheet
yang telah diinput. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada Gambar
V.11 dan Gambar V.12,

a. Activity Diagram Melihat Data Checksheet Operator

act Melihat Data Checksheet OP /

operator sistem

Gambar V.11 Activity Diagram Melihat Data Checksheet Operator
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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b. Activity Diagram Melihat Data Checksheet As. Foreman dan Foreman
act Mellnat Data Checksheet AS Foreman & Foreman

as. foreman & foreman sistem

selesai

Gambar V.12 Activity Diagram Melihat Data Checksheet As. Foreman dan
Foreman
Sumber: Hasil Analisis (2020)

10.  Activity Diagram Mengaktifkan Data Checksheet
Activity diagram mengaktifkan data checksheet menjelaskan alur aktivitas
yang dilakukan oleh As. Foreman dan Foreman untuk mengaktifkan guna
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11.
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melihat checksheet yang telah diinput. Berikut alur aktivitas tersebut dapat

dilihat pada Gambar V.13.

act Mengaktitkan Data Cheoksheet /

as. foreman dan foreman

an

Gambar V.13 Activity Diagram Mengaktifkan Data Checksheet

Sumber: Hasil Analisis (2020)

Activity Diagram Validasi Data Checksheet

Activity diagram validasi data checksheet menjelaskan alur aktivitas yang

dilakukan oleh As. Foreman dan Foreman untuk memvalidasi checksheet yang

telah diinput oleh Operator. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada

Gambar V.14.
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Gambar V.14 Activity Diagram Validasi Data Checksheet

Sumber: Hasil Analisis (2020)

Activity Diagram Input List Reject or Pending
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Activity diagram input list reject or pending menjelaskan alur aktivitas yang

dilakukan oleh As. Foreman untuk melakukan penginputan data LPR dan LPP
Jorm tersebut. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada Gambar V.15.
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actinput LPP dan LPR
__—__—/

operator slstem

Gambar V.15 Activily Diagram Input List Reject or Pending
Sumber: Hasil Analisis (2020)

13.  Activity Diagram Validasi Data List Reject or Pending
Activity diagram validasi data list reject or pending menjelaskan alur aktivitas
yang dilakukan oleh Foreman untuk memvalidasi LPP atau LPR yang telah

diinput oleh As. Foreman. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada
Gambar V.16.
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actValidasi LPP dan LPR /
—

as.foreman dan foreman sistem

%! l*’lf‘

& 00

selesal

Gambar V.16 Activity Diagram Validasi List Reject dan Pending
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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14.  Activity Diagram Rekap LPP dan LPR
Activity diagram rekap LPP dan LPR menjelaskan alur aktivitas
yang dilakukan oleh Foreman untuk merekap LPP atau LPR yang

telah diinput oleh As. Foreman. Berikut alur aktivitas tersebut dapat
dilihat pada Gambar V.17.

actRekap LPP dan LPR ,/

Foreman sistem

=

=D

Gambar V.17 Activity Diagram Rekap LPP dan LPR
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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5.3.3 Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan interaksi yang terjadi pada objek ketika
melakukan proses tertentu, dimana urutan proses dapat diketahui dengan melihat
gambaran pada sequence diagram. Berikut merupakan sequnce diagram usulan dari

sistem informasi monitoring hasil produksi:

1.  Sequence Diagram Login

Sequence diagram login menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan user untuk

mendapatkan hak akses ke dalam sistem. Berikut alur aktivitas tersebut dapat
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dilihat pada Gambar V.18.
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Sequence diagram mengelola data user menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Admin untuk melalukan penambahan, perubahan, dan
penghapusan data user. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada

Gambar V.19.

Gambar V.18 Sequence Diagram Login
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Sequence Diagram Mengelola Data User
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Gambar V.19 Sequence Diagram Mengelola Data User
Sumber:hasil analisis (2020)

Sequence Diagram Mengelola Data Role

Sequence diagram mengelola data role menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Admin untuk melalukan penambahan, perubahan, dan
penghapusan data role. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada
Gambar V.20.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.20 Sequence Diagram Mengelola Data Role
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Sequence Diagram Mengelola Data Model

Sequence diagram mengelola data model menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Admin untuk melalukan penambahan, perubahan, dan
penghapusan data model. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada
Gambar V.21.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.21 Sequence Diagram Mengelola Data Model
Sumber: Hasil Analisis (2020)
Sequence Diagram Mengelola Data Operator
Sequence diagram mengelola data operator menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Admin untuk melalukan penambahan, perubahan, dan
penghapusan data operator. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada
Gambar V.22,

! Dipindai dengan |
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Gambar V.22 Sequence Diagram Mengelola Data Operator
Sumber: Hasil Analisis (2020)
Sequence Diagram Mengelola Alat Ukur
Sequence diagram mengelola data alat ukur menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Admin untuk melalukan penambahan, perubahan, dan
penghapusan data alat ukur. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada

Gambar V.23,

! Dipindai dengan |
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Gambar V.23 Sequence Diagram Mengelola Alat Ukur
Sumber: Hasil Analisis (2020)
Sequence Diagram Mengelola ltem Check
Sequence diagram mengelola data user menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Admin untuk melalukan penambahan, perubahan, dan
penghapusan data user. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada
Gambar V.24,

! Dipindai dengan |
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Gambar V.24 Sequence Diagram Mengelola Item Check
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Sequence Diagram Input Data Checksheet

Sequence diagram input data checksheet menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh Operator untuk melakukan penginputan data checksheet setiap
harinya sesuai dengan shift dan OP.NO mesin tersebut. Berikut alur aktivitas
tersebut dapat dilihat pada Gambar V.25.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.25 Sequence Diagram Input Data Checksheet
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Sequence Diagram Melihat Data Checksheet

Sequence diagram melihat data checksheet menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan Operator, As. Foreman, dan Foreman untuk melihat data checksheet
yang telah diinput. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada Gambar
V.26 dan Gambar V.27.

a.  Melihat Data Checksheet Operator

! Dipindai dengan |
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Gambar V.26 Sequence Diagram Melihat Data Checksheet Operator
Sumber: Hasil Analsis (2020)

b. Melihat Data Checksheet As. Foreman dan Foreman

! Dipindai dengan |
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Gambar V.27 Sequence Diagram Melihat Data Checksheet As. Foreman dan

Foreman
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Sequence Diagram Mengaktifkan Data Checksheet

Sequence diagram mengaktifkan data checksheet menjelaskan alur aktivitas
yang dilakukan oleh As. Foreman dan Foreman untuk mengaktifkan guna
melihat checksheet yang telah diinput. Berikut alur aktivitas tersebut dapat
dilihat pada Gambar V.28.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.28 Sequence Diagram Mengaktifkan Data Checksheet
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Sequence Diagram Validasi Data Checksheet

Sequence diagram validasi data checksheet menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh As. Foreman dan Foreman untuk memvalidasi checksheet yang
telah diinput oleh Operator. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada
Gambar V.29.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.29 Sequence Diagram Validasi Data Checksheet
Sumber: Hasil Analisis (2020)
12. Sequence Diagram Input List Reject or Pending
Sequence diagram input list reject or pending menjelaskan alur aktivitas yang
dilakukan oleh As. Foreman untuk melakukan penginputan data LPR dan LPP
form tersebut. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada Gambar V.30.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.30 Sequence Diagram Input List Reject or Pending
Sumber: Hasil Analisis (2020)
Sequence Diagram Validasi Data List Reject or Pending
Sequence diagram validasi data list reject or pending menjelaskan alur
aktivitas yang dilakukan oleh Foreman untuk memvalidasi LPP atau LPR yang
telah diinput oleh As. Foreman. Berikut alur aktivitas tersebut dapat dilihat
pada Gambar V.31.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.31 Sequence Diagram Validasi Data List Reject or Pending
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Sequence Diagram Rekap LPP dan LPR

Sequence diagram rekap LPP dan LPR menjelaskan alur aktivitas
yang dilakukan oleh Foreman untuk merekap LPP atau LPR yang
telah diinput oleh As. Foreman. Berikut alur aktivitas tersebut dapat
dilihat pada Gambar V.32.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.32 Sequence Diagram Rekap LPP dan LPR
Sumber: Hasil Analisis (2020)

5.3.4 Class Diagram Usulan

Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian setiap
kelas-kelas. Class diagram juga memperlihatkan hubungan antar kelas dan
penjelasan tiap-tiap kelas dari suatu sistem. Berikut ini merupakan class diagram
sistem informasi monitoring hasil produksi clutch housing yang dapat dilihat pada
Gambar V.33,

! Dipindai dengan |
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Gambar V.33 Class Diagram Sistem Informasi Monitoring Hasil Produksi Clutch Housing
Sumber: Hasil Analisis (2020)
5.3.5 Deployment Diagram Usulan
Deployment diagram pada sistem monitoring hasil produksi usulan
digunakan untuk menggambarkan komponen sofiware dari suatu informasi, berikut
merupakan deployment diagram sistem monitoring hasil produksi secara rinci yang
dapat dilihat pada Gambar V.34,

! Dipindai dengan |
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Gambar V.34 Deployment Diagram Sistem Informasi
Monitoring Hasil Produksi Clutch Housing
Sumber: Hasil Analisis (2020)

5.3.6 Windows Navigation Diagram (WND)

Windows Navigation Diagram pada sistem usulan digunakan untuk
menunjukan bagaimana navigasi dari halaman-halaman yang terdapat di dalam
aplikasi, berikut merupakan Windows Navigation Diagram sistem informasi
monitoring hasil produksi clutch housing yang dapat dilihat pada Gambar V.35.

! Dipindai dengan
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Gambar V.35 Windows Navigation Diagram Sistem Informasi Monitoring Hasil Produksi
Clutch Housing
Sumber: Hasil Analisis (2020)

5.4 Pemodelan Data Sistem Usulan
Pemodelan data pada sistem informasi monitoring hasil produksi clutch

housing pada PT Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing dengan
menggunakan dua cara yaitu Entity Relationship Diagram (ERD) dan Kamus Data.
Berikut pemodelan data tersebut.

5.4.1 Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram merupakan suatu model untuk menjelaskan

hubungan antar data dalam database berdasarkan objek-objek dasar data yang
mempunyai hubungan antar relasi. Berikut ERD yang diusulkan dapat dilihat pada
Gambar V.36.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.36 Entity Relationship Diagram Usulan Sistem Informasi Monitoring Hasil
Produksi Clutch Housing
Sumber: Hasil Analisis (2020)

5.4.2 Kamus Data
Kamus menggambarkan sebuah katalog data yang terdapat didalam sistem

dengan maksud untuk mendefinisikan data yang mengalir di dalam sistem dengan
lengkap sehingga user dan analis sistem mempunyai pengertian yang sama tentang
input, output, dan komponen data store. Pada tahap perancangan sistem, kamus data
digunakan untuk merancang input, laporan dan basis data. Berikut adalah kamus data
sistem informasi monitoring hasil produksi:
1. Spesifikasi tabel user

a.  Nama tabel: tb_user

b.  Fungsi: untuk menyimpan data login pengguna

¢.  Tipe: file data master

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Tabel V.16 Tabel Kamus Data User

No [ Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan

1 | ID User id_user Varchar 6 Primary Key
2 | Username username Varchar 15

3 Password password Varchar 50

4 | ID Hak Akses id_role Varchar 6

Sumber; Hasil Analisis (2020)

2. Spesifikasi tabel role
a. Nama tabel: tb_role
b.  Fungsi: untuk memberikan hak akses
c.  Tipe: file data master
Tabel V.17 Tabel Kamus Data Role
No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | ID Hak Akses id_role Varchar 6 Primary Key
2 | Hak Akses role Varchar 15
Sumber: Hasil Analisis (2020)
3. Spesifikasi tabel check

a.  Nama tabel: tb_check

b.  Fungsi: untuk menyimpan data item check

c.  Tipe: file data master

! Dipindai dengan |
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Tabel V.18 Tabel Kamus Data Check

No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan

1 | ID Check id_check Int 3 Primary Key
2 | ltem Check item Varchar 100

3 | Spesifikasi spec Varchar 25

4 | ID Nama Alat Id_alat Varchar 6 Foreign Key
5 | Interval inter Varchar 10

6 | 1D Operator id_operator Varchar 6 Foreign Key
7 | ID Model Produk | Id_model Varchar 6 Foreign Key

Sumber: Hasil Analisis (2020)

4.  Spesifikasi tabel operator
a. Nama tabel: tb_operator
b.  Fungsi: untuk menyimpan data OP. NO mesin operator
c.  Tipe: file data master
Tabel V.19 Tabel Kamus Data Operator

No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | ID Operator id_operator Varchar 6 Primary Key
2 | OP.NO Operator | operator Varchar 10

Sumber: Hasil Analisis (2020)

5. Spesifikasi tabel model
a.  Nama tabel: tb_model
b.  Fungsi: untuk menyimpan data model dari produk
c.  Tipe: file data master

Tabel V.20 Tabel Kamus Data Model

No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | ID Model id_model Varchar 6 Primary Key
2 | Model Produk model Varchar 10

Sumber: Hasil Analisis (2020)

! Dipindai dengan |
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6.  Spesifikasi tabel alat
a. Nama tabel: tb_alat
b.  Fungsi: untuk menyimpan data alat ukur
c.  Tipe: file data master
Tabel V.21 Tabel Kamus Data Alat
No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | IDNama Alat id_alat Varchar 6 Primary Key
2 | Alat Ukur alat Varchar 20
Sumber: Hasil Analisis (2020)
7. Spesifikasi tabel detail monitor
a.  Nama tabel: tb_detail_monitor
b.  Fungsi: untuk menyimpan data yang telah diinput
c.  Tipe: file data transaksi
Tabel V.22 Tabel Kamus Data Defail Monitor
No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | ID Detail Monitor | id_detail_monitor | Int 10 Primary Key
2 | ID Monitor id_monitor Varchar 6 Foreign Key
3 | ID Check id_check Int 3 Foreign Key
4 | Keterangan keterangan Varchar 5
Sumber: Hasil Analisis (2020)
8. Spesifikasi tabel shop

a.  Nama tabel: tb_shop
b.  Fungsi: untuk menyimpan data shop
. Tipe: file data transaksi

! Dipindai dengan |
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No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | ID Shop id_shop Varchar 6 Primary Key
2 | ID Operator id_operator Varchar 6 Foreign Key
3 | ID Model id_model Varchar 6 Foreign Key
Sumber: Hasil Analisis (2020)
9.  Spesifikasi tabel monitor

a.  Nama tabel: tb_monitor

b.  Fungsi: untuk menyimpan validasi data
c.  Tipe: file data transaksi

Tabel V.24 Tabel Kamus Data Monitor

No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | ID Monitor id_monitor Varchar |6 Primary Key
2 | ID User id_user Varchar 6 Foreign Key
3 | Tanggal tanggal Date
4 | Operator operator Varchar 10 Foreign Key
5 | Diperiksa diperiksa Varchar 6
6 | Disetujui disetujui Varchar 6

Sumber: Hasil Analisis (2020)

10. Spesifika tabel detail reject

a.
b.

C.

Nama tabel: tb_detail_reject

Fungsi: untuk menyimpan data reject dan pending yang diinput
Tipe: file data transaksi

! Dipindai dengan |
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No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | ID Detail Reject | id_detail_reject | Int 4 Primary Key
2 | ID Reject id_reject Varchar 7 Foreign Key
3 | IDList id_list Varchar 7 Foreign Key
4 | Model produk model Varchar 7

5 | ID Operator Id_operator Varchar 1 Foreign Key
6 | Tanggal tgl date

7 | Kode kode Varchar 15

8 | Jumlah jumlah Int 3

9 | Keterangan keterangan Varchar 100

10 | Penyebab penyebeb Varchar 100

11 | Tindakan tindakan Varchar 100

Sumber: Hasil Analisis (2020)

11.  Spesifikasi Tabel Reject
a.  Nama tabel: tb_detail_reject
b.  Fungsi: untuk menyimpan data reject dan pending yang diinput
c.  Tipe: file data transaksi
Tabel V.26 Kamus Data Reject
No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | ID Reject id_reject Varchar 7 Primary Key
2 | ID User id_user Varchar 1 Foreign Key
3 | Tanggal tanggal Date
5 | Diperiksa diperiksa Varchar |20
Sumber: Hasil Analisis (2020)

! Dipindai dengan |
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12. Spesifikasi Tabel List
a.  Nama tabel: tb_list

b.  Fungsi: tabel untuk meyimpan data List

c.  Tipe: file data transaksi
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Tabel V.27 Kamu Data List
No | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1 | IDList id_list Varchar 7 Primary Key
2 | List list Varchar 30 Foreign Key

Sumber: Hasil Analisis (2020)

5.5 Perancangan Sistem Antarmuka

Rancangan interface (antarmuka) dari sistem informasi monitoring hasil

produksi ini bertujuan untuk menggambarkan sistem yang telah dibuat. Rancangan

antarmuka ini merupakan bagian yang berhubungan langsung antara pengguna

dengan sistem, berikut rancangan antarmuka sistem informasi monitoring hasil

produksi, yaitu:

L.

Halaman Login

Halaman Jogin merupakan halaman awal yang akan dilihat oleh user pada

sistem monitoring ini. User yang dapat mengakses hanyalah user yang sudah

terdaftar dan memiliki hak akses sesuai kebutuhan dengan menginput

username dan password. Berikut rancangan antarmuka halaman login yang

dapat dilihat pada Gambar V.22.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.22 Tampilan Halaman Login
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Halaman Utama

Halaman utama adalah halaman tampilan utama ketika user masuk ke dalam

sebuah sistem. Sistem monitoring hasil produksi memiliki halaman utama yang

dibagi ke dalam beberapa tampilan sesuai dengan hak akses user, yaitu;

a.  Halaman Utama Admin
Halaman utama admin adalah halaman utama yang akan muncul ketika
user dengan hak akses sebagai admin yang memiliki hak akses penuh
terhadap semua menu yang ada. Berikut halaman utama admin yang
dapat dilihat pada Gambar V.23.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.23 Tampilan Halaman Utama Admin
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Halaman Utama Operator

Halaman utama operator adalah halaman utama yang akan muncul
ketika user dengan hak akses sebagai operator yang memiliki hak akses
terhadap menu untuk input dan melihat checksheet. Berikut halaman
utama operator yang dapat dilihat pada Gambar V.24.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.24 Tampilan Halaman Utama Operator
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Halaman Utama Assistant Foreman

Halaman utama As. Foreman adalah halaman utama yang akan muncul
ketika user dengan hak akses sebagai as.foreman memiliki hak akses
terhadap menu untuk melihat, mengaktifkan, dan memvalidasi
checksheet. Berikut halaman utama as. foreman yang dapat dilihat pada
Gambar V.25.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.25 Tampilan Halaman Utama 4s. Foreman
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Halaman Utama Foreman

Halaman utama Foreman adalah halaman utama yang akan muncul
ketika user dengan hak akses sebagai foreman memiliki hak akses
terhadap menu untuk melihat, mengaktifkan, dan memvalidasi
checksheet. Berikut halaman utama foreman yang dapat dilihat pada
Gambar V.26.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.26 Tampilan Halaman Utama Foreman
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Halaman User

Halaman user adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses sebagai
admin, pada halaman user dapat melihat /ist data user yang ada. Berikut
halaman user yang dapat dilihat pada Gambar V.27.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.27 Tampilan Halaman User
Sumber: Hasil Analisis (2020)
Halaman Add User

Halaman add user adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin. Pada halaman add user, admin dapat membuat user baru
dengan mengisi form yang ada. Berikut halaman add user yang dapat dilihat
pada Gambar V.28.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.28 Tampilan Halaman Add User
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Halaman Edit User

Halaman edit user adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin. Pada halaman edit user, admin dapat mengubah data user
dengan mengisi form yang ingin diubah. Berikut halaman edit user yang dapat
dilihat pada Gambar V.29.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.29 Tampilan Halaman Edit User
Sumber: Hasil Analisis (2020)
Halaman Role

Halaman role adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses sebagai
admin, pada halaman role dapat melihat /ist data role yang ada. Berikut
halaman role yang dapat dilihat pada Gambar V.30.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download
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Gambar V.30 Tampilan Halaman Role
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Halaman Add Role

Halaman add role adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin. Pada halaman add role, admin dapat membuat role baru dengan
mengisi form yang ada. Berikut halaman add role yang dapat dilihat pada
Gambar V.31.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

139

Gambar V.32 Tampilan Halaman Add Role
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Halaman Edit Role

Halaman edit role adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin. Pada halaman edit role, admin dapat mengubah data role
dengan mengisi form yang ingin diubah. Berikut halaman edit role yang dapat
dilihat pada Gambar V.33.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Gambar V.33 Tampilan Halaman Edit Role
Sumber: Hasil Analisis (2020)

9.  Halaman Model
Halaman mode! adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses sebagai
admin, pada halaman model dapat melihat /ist data model yang ada. Berikut
halaman model yang dapat dilihat pada Gambar V.34.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Gambar V.34 Tampilan Halaman Model
Sumber: Hasil Analisis (2020)

10. Halaman Add Model
Halaman add model adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin. Pada halaman add model, admin dapat membuat model baru
dengan mengisi form yang ada. Berikut halaman add model yang dapat dilihat
pada Gambar V.35.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Gambar V.35 Tampilan Halam Add Model
Sumber: Hasil Analisis (2020)

11. Halaman Edit Model
Halaman edit model adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin. Pada halaman edit model, admin dapat mengubah data model
dengan mengisi form yang ingin diubah. Berikut halaman edit model yang
dapat dilihat pada Gambar V.36.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Gambar V.36 Tampilan Halaman Edit Model
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Halaman Operator

Halaman operator adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin, pada halaman operator dapat melihat /ist data operator yang
ada. Berikut halaman operator yang dapat dilihat pada Gambar V.37.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.37 Tampilan Halaman Operator
Sumber: Hasil Analisis (2020)

13. Halaman Add Operator
Halaman add operator adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin. Pada halaman add operator, admin dapat membuat operator
baru dengan mengisi form yang ada. Berikut halaman add operator yang dapat
dilihat pada Gambar V.38.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Gambar V.38 Tampilan Halaman Add Operator
Sumber: Hasil Analisis (2020)

14.  Halaman Edit Operator
Halaman edit operator adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin. Pada halaman edit operator, admin dapat mengubah data
operator dengan mengisi form yang ingin diubah. Berikut halaman edit
operator yang dapat dilihat pada Gambar V.39

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Gambar V.39 Tampilan Halaman Edit Operator
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Halaman Alat Ukur

Halaman alat ukur adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin, pada halaman alat ukur dapat melihat /ist data alat ukur yang
ada. Berikut halaman alat ukur yang dapat dilihat pada Gambar V.40.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Gambar V.40 Tampilan Halaman Alat Ukur
Sumber; Hasil Analisis (2020)

16. Halaman Add Alat Ukur

Halaman add alat ukur adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin. Pada halaman add alat ukur, admin dapat membuat alat ukur
baru dengan mengisi form yang ada. Berikut halaman add alat ukur yang dapat

dilihat pada Gambar V.41.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Gambar V.41 Tampilan Halaman Add Alat Ukur
Sumber: Hasil Analisis (2020)

17. Halaman Edit Alat Ukur
Halaman edit alat ukur adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin. Pada halaman edit alat ukur, admin dapat mengubah data alat
ukur dengan mengisi form yang ingin diubah. Berikut halaman edit alat ukur
yang dapat dilihat pada Gambar V.42.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Gambar V.42 Tampilan Halaman Edit Alat Ukur
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Halaman Item Check

Halaman item check adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin, pada halaman alat ukur dapat melihat /ist data item check yang
ada. Berikut halaman ifem check yang dapat dilihat pada Gambar V.43.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.43 Tampilan Halaman Jtem Check
Sumber: Hasil Analisis (2020)

19. Halaman Add Item Check
Halaman add item check adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin. Pada halaman add item check, admin dapat membuat item check
baru dengan mengisi form yang ada. Berikut halaman add ifem check yang
dapat dilihat pada Gambar V.44.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Gambar V.44 Tampilan Halaman Item Check
Sumber: Hasil Analisis (2020)

20. Halaman Edit Item Check
Halaman edit item check adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai admin. Pada halaman edit item check, admin dapat mengubah data item
check dengan mengisi form yang ingin diubah. Berikut halaman edit item check
yang dapat dilihat pada Gambar V 45.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Gambar V.45 Tampilan Halaman Edit Item Check
Sumber: Hasil Analisis (2020)

21. Halaman Checksheet
Halaman checksheet adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai operator. Pada halaman checksheet, operator dapat melihat data item
check pada checksheet dan menginputnya. Berikut halaman checksheet yang
dapat dilihat pada Gambar V .46.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.46 Tampilan Halaman Checksheet
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Halaman Edit Checksheet

Halaman edit checksheet adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai operator. Pada halaman edit checksheet, operator dapat menginput
data checksheet sesuai dengan item check yang tersedia. Berikut halaman edit
checksheet yang dapat dilihat pada Gambar V.47.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Gambar V.47 Tampilan Halaman Edit Checksheet
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Halaman Laporan Checksheet

Halaman laporan checksheet adalah halaman yang dapat diakses dengan hak
akses sebagai operator, As. Foreman, dan Foreman. Pada halaman laporan
checksheet, user dapat melihat data checksheet yang telah diinput. Berikut
halaman laporan checksheet yang dapat dilihat pada Gambar V.48.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.48 Tampilan Halaman Laporan Checksheet
Sumber: Hasil Analisis (2020)

2. Halaman Checksheet Shift Belum Disetujui
Halaman checksheet shift belum disetujui adalah halaman yang dapat diakses
dengan hak akses sebagai As. Foreman, dan Foreman. Pada halaman tersebut,
user dapat mengaktifkan checksheet agar dapat melihat checksheet yang telah
diinput. Berikut halaman checksheet shift belum disetujui yang dapat dilihat
pada Gambar V 49.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Gambar V.49 Tampilan Halaman Checksheet Shift Belum Disetujui
Sumber: Hasil Analisis (2020)

25. Halaman Checksheet Aktif
Halaman checksheet aktif adalah halaman yang dapat diakses dengan hak akses
sebagai As. Foreman, dan Foreman. Pada halaman tersebut, user akan
mendapatkan informasi bahwa checksheet tersebut sudah aktif. Berikut
halaman checksheet aktif yang dapat dilihat pada Gambar V.50.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.50 Tampilan Halaman Checksheet Aktif
Sumber: Hasil Analisis (2020)

26. Halaman Checksheet Shift Sudah Disetujui
Halaman checksheet shift sudah disetujui adalah halaman yang dapat diakses
dengan hak akses sebagai As. Foreman, dan Foreman. Pada halaman tersebut,
user akan memvalidasi checksheet tersebut. Berikut halaman checksheet shift
sudah disetujui yang dapat dilihat pada Gambar V.51.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Gambar V.51 Tampilan Halaman Checksheet Shift Sudah Disetujui
Sumber: Hasil Analisis (2020)

27. Halaman Data List Reject dan Pending M025 dan M035
Halaman data list reject dan pending adalah halaman yang dapat diakses
dengan hak akses sebagai As. Foreman. Pada halaman tersebut, user akan
menginput form tersebut. Berikut halaman data list reject dan pending yang
dapat dilihat pada Gambar V.52.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;
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Sumber: Hasil Analisis (2020)
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Halaman add reject dan pending adalah halaman yang dapat diakses dengan

hak akses sebagai As. Foreman. Pada halaman tersebut, user akan menginput

Jform tersebut. Berikut halaman add reject dan pending yang dapat dilihat pada

Gambar V.53.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.53 Tampilan Halaman Add Reject M025 dan M035
Sumber: Hasil Analisis (2020)

29. Halaman Edit Reject dan Pending M025 dan M035
Halaman edit reject dan pending adalah halaman yang dapat diakses dengan
hak akses sebagai As. Foreman. Pada halaman tersebut, user akan mengedit
form tersebut. Berikut halaman edit reject dan pending yang dapat dilihat pada
Gambar V.54.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.54 Tampilan Halaman Edit Reject dan Pending M025 dan
MO035
Sumber:Hasil analisis (2020)

30. Halaman List Reject dan Pending Aktif
Halaman /ist reject dan pending aktif adalah halaman yang dapat diakses
dengan hak akses sebagai Foreman. Pada halaman tersebut, user akan
mendapatkan informasi bahwa /ist tersebut sudah aktif. Berikut halaman Jist
reject dan pending aktif yang dapat dilihat pada Gambar V.55.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.46 Tampilan Halaman List Reject dan Pending Aktif
Sumber: Hasil Analisis (2020)

31. Halaman Rekap List Reject dan Pending
Halaman rekap reject dan pending adalah halaman yang dapat diakses dengan
hak akses sebagai Foreman. Pada halaman tersebut, user akan mendapatkan

informasi rekapan /ist reject dan pending. Berikut halaman rekapan list reject
dan pending yang dapat dilihat pada Gambar V.55.

! Dipindai dengan |
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Gambar V.55 Tampilan Halaman Rekapan List Reject dan Pending
Sumber: Hasil Analisis (2020)

5.6 Pengujian Black Box Testing

Pengujian black box testing digunakan untuk menguji perangkat lunak yang
berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Black box testing menguji
sistem berdasarkan use case yang telah dibuat, berikut pengujian yang dilakukan
terhadap sistem informasi monitoring hasil produksi:
1. Functional Test Use Case Login

Berikut merupakan functional test use case login yang dapat dilihat pada Tabel
V.28.

Test Case ID : Login001

Function :  Operasi validasi saat melakukan /ogin.

! Dipindai dengan |
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Fungsi operasi validasi saat melakukan login
berjalan dengan baik. Penggunaan huruf
kapital dan huruf kecil tidak mempengaruhi
pada saat validasi login.
Melakukan Jlogin ke dalam sistem dengan
menguji kesalahan username dan password.

Tabel V.28 Test Case Login

001 | Validasi login. Username dan Tidak dapat login, | Sesuai.
password tidak diisi | lalu program
dan mengklik tombol | mengasih tau data
login. yang harus diisi.
002 | Validasi login. | Input dengan salah Tidak dapat login, | Sesuai.
satu antara username | lalu program
dan password yang menampilkan pesan
benar, lalu mengklik | bahwa  username
tombol login. dan password tidak
sesuai.
003 | Validasi login. | Input username dan | Berhasil login. Sesuai.
password dengan
data yang benar.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

2. Functional Test Mengelola Data User
Berikut merupakan functional test mengelola data user yang dapat dilihat

pada Tabel V.29.
Test Case ID

Mengelola Data User 001

! Dipindai dengan |
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Function

Data Assumption

Deskripsi

Menampilkan

Tabel V.29 Test Case Mengelola Data User
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Operasi saat menampilkan, mengubah,
menambah, dan menghapus data user

Fungsi operasi saat menampilkan data wser,
mengubah data user, menambah data user, dan
menghapus data user berjalan dengan baik.
Melakukan proses menampilkan data wuser,
menambah data user, mengubah data user, dan
menghapus data user.

Klik menu data wser | Berhasil

user.

data user. lalu menampilkan data menampilkan data
user.
user.
002 | Menambah data | Klik tombol add data | Berhasil Sesuai.

user lalu menampilkan | menambahkan
Jorm registrasi user | user.
baru dan isi jform

tersebut sesuai data.

003 | Menghapus data

user.

Klik tombol delete | Berhasil Sesuai.
pada salah satu data | menghapus user.
user yang dipilih, dan
data yang dipilih
terhapus.

! Dipindai dengan |
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Mengubah data | Klik tombol edit pada
user. salah satu data wser | mengubah  data
yang dipilih  dan | user.
menampilkan data
user yang dipilih.
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Functional Test Mengelola Data Role
Berikut merupakan functional test mengelola data role yang dapat dilihat

pada Tabel V.30.
Test Case ID

Function

Data Assumption

Deskripsi

Mengelola Data Role 001

Operasi saat menampilkan, mengubah,
menambah, dan menghapus data role

Fungsi operasi saat menampilkan data role,
mengubah data role, menambah data role, dan
menghapus data role berjalan dengan baik.
Melakukan proses menampilkan data role,
menambah data role, mengubah data role, dan
menghapus data role.

! Dipindai dengan |
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Tabel V.30 Test Case Mengelola Data Role

menampilkan data role

yang dipilih.

Menampilkan Klik menu data role
data role. lalu menampilkan data menampilkan data
role.
role.
002 | Menambah data | Klik tombol add data | Berhasil Sesuai.
role. role lalu menampilkan | menambahkan
Jorm registrasi role | role.
baru dan isi form
tersebut sesuai data.
003 | Menghapus data | Klik tombol delefe | Berhasil Sesuai.
role. pada salah satu data | menghapus role.
role yang dipilih, dan
data yang dipilih
terhapus.
004 | Mengubah data | Klik tombol edit pada | Berhasil Sesuai.
role. salah satu data role | mengubah data
yang dipilih  dan | role.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

Functional Test Mengelola Data Model
Berikut merupakan functional test mengelola data model yang dapat dilihat

pada Tabel V.31.
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! Dipindai dengan |
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Test Case 1D : Mengelola Data Model 001

Function : Operasi saat menampilkan, mengubah,
menambah, dan menghapus data model

Data Assumption - Fungsi operasi saat menampilkan data model,

mengubah data model, menambah data model,
dan menghapus data model berjalan dengan
baik.

Deskripsi . Melakukan proses menampilkan data model,
menambah data model, mengubah data model,
dan menghapus data model.

Tabel V.31 Test Case Mengelola Data Model

Menampilkan Klik menu data model | Berhasil

data model. lalu menampilkan data menampilkan data
model.
model.
002 | Menambah data | Klik tombol add data | Berhasil Sesuai.
model. model lalu | menambahkan

menampilkan  form | model
registrasi model baru

dan isi form tersebut

sesuai data.
003 | Menghapus data | Klik tombol delefe | Berhasil Sesuai.
model. pada salah satu data | menghapus model.

model yang dipilih,
dan data yang dipilih
terhapus.

! Dipindai dengan |
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Tabel V.31 7est Case Mengelola Data Model (lanjutan)

Mengubah data | Klik tombol edif pada
model. salah satu data model | mengubah  data
yang dipilih  dan | model
menampilkan data
model yang dipilih.
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Functional Test Mengelola Data Operator
Berikut merupakan functional test mengelola data operator yang dapat dilihat

pada Tabel V.32.

Test Case ID . Mengelola Data Operator 001

Function : Operasi saat menampilkan, mengubah,
menambah, dan menghapus data operator

Data Assumption : Fungsi operasi saat menampilkan data
operator, mengubah data operator, menambah
data operator, dan menghapus data operator
berjalan dengan baik.

Deskripsi : Melakukan proses menampilkan data operator,

menambah data operator, mengubah data
operator, dan menghapus data operator.

! Dipindai dengan |
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Menampilkan

data operator.

Klik menu data
operator lalu
menampilkan data
operator.

Berhasil
menampilkan data

operator.

002 | Menambah data

operafior.

Klik tombol add data
operator lalu
menampilkan  form
registrasi operator
baru dan isi form
tersebut sesuai data.

Berhasil
menambahkan

operator.

Sesuai.

003 | Menghapus data

operator.

Klik tombol delete
pada salah satu data
operator yang dipilih,
dan data yang dipilih
terhapus.

Berhasil

menghapus
operator.

Sesuai.

004 | Mengubah data

operator.

Klik tombol edit pada
salah  satu  data
operator yang dipilih
dan menampilkan data
operator yang dipilih.

Berhasil
mengubah  data

operator.

Sesuai.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

Functional Test Mengelola Alat Ukur

Berikut merupakan functional test mengelola alat ukur yang dapat dilihat

pada Tabel V.33.

! Dipindai dengan |
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Test Case ID . Mengelola Alat Ukur 001

Function : Operasi saat menampilkan, mengubah,
menambah, dan menghapus data alat ukur.

Data Assumption : Fungsi operasi saat menampilkan data alat

ukur, mengubah data alat ukur, menambah data
alat ukur, dan menghapus data alat ukur
berjalan dengan baik.

Deskripsi :  Melakukan proses menampilkan data alat ukur,
menambah data alat ukur, mengubah data alat
ukur, dan menghapus data alat ukur.

Tabel V.33 Test Ce Meolaat r

Menampilkan Klik menu data alat Berhasil

data alat ukur. | ukur lalu | menampilkan data
menampilkan data alat alét il
ukur.
002 | Menambah data | Klik tombol add data | Berhasil Sesuai.
alat ukur. alat  ukur  lalu | menambahkan

menampilkan  form | alat ukur.
registrasi alat ukur

baru dan isi jform

tersebut sesuai data.
003 | Menghapus data | Klik tombol delefe | Berhasil Sesuai.
alat ukur. pada salah satu data | menghapus alat

alat ukur yang dipilih, | ukur.
dan data yang dipilih
terhapus.
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Tabel V.33 Test Case Mengelola Alat Ukur (lanjutan)

172

Mengubah data | Klik tombol edif pada
alat ukur. salah satu data alat | mengubah data
ukur yang dipilih dan | alat ukur.
menampilkan data alat
ukur yang dipilih.
Sumber: Hasil Analisis (2020)

7.  Functional Test Mengelola Item Check
Berikut merupakan functional test mengelola item check yang dapat dilihat

pada Tabel V.34,
Test Case ID

Function

Data Assumption

Deskripsi

Mengelola Data Jtem Check 001

Operasi saat menampilkan, mengubah,
menambah, dan menghapus data item check.
Fungsi operasi saat menampilkan data item
check, mengubah data item check, menambah
data item check, dan menghapus data item
check berjalan dengan baik.

Melakukan proses menampilkan data item
check, menambah data item check, mengubah
data item check, dan menghapus data alat ukur.
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8.

Tabel V.34 Test Case Mengelola Item Check

Menampilkan Klik menu data ifem | Berhasil
data item check lalu | menampilkan data
check. lenazn:ex:k:n e item check.
002 | Menambah data | Klik tombol add data | Berhasil Sesuai.
item check. item  check lalu | menambahkan
menampilkan  form | item check.
registrasi ifem check
baru dan isi form
tersebut sesuai data.
003 | Menghapus data | Klik tombol delefe | Berhasil Sesuai.
item check. pada salah satu data | menghapus item
item check yang | check.
dipilih, dan data yang
dipilih terhapus.
004 | Mengubah data | Klik tombol edif pada | Berhasil Sesuai.
item check. salah satu data ifem | mengubah  data
check yang dipilih dan | item check.
menampilkan data
item check yang
dipilih.
Sumber: Hasil Analisis (2020)

Functional Test Input Data Checksheet

Berikut merupakan functional test input data checksheet yang dapat dilihat

pada Tabel V.35.
Test Case ID

Function

Input Data Checksheet 001
Operasi saat menginput data checksheet.
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Data Assumption

Deskripsi

174

Fungsi operasi saat menginput data checksheet
berjalan dengan baik.
Melakukan proses penginputan data checksheet

harian.

Tabel V.35 Test Case Input Data Checksheet

Menampilkan

Klik menu checksheet,

tombol complete untuk
keterangan berupa
G‘OK”

item check yang | Pilih model | \enampilkan data
produknya, dan klik
B it checksheet CL mana | "“*¢"
yang ingin diinput.
002 | Menginput Klik tombol edit untuk | Berhasil Sesuai.
checksheet. mengisi  keterangan | menginput
berupa angka, klik | checksheet.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

Functional Test Melihat Data Checksheet

Berikut merupakan functional test melihat data checksheet yang dapat dilihat

pada Tabel V.36.
Test Case ID

Function

Data Assumption

Deskripsi

Melihat Data Checksheet 001

Operasi saat melihat data checksheet.

Fungsi operasi saat melihat data checksheet
berjalan dengan baik.

Melakukan proses untuk melihat data
checksheet yang sudah diinput.
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Tabel V.36 Test Case Melihat Data Checksheet

Melihat data Klik menu laporan | Berhasil
checksheet. checksheet, klik model
produk, dan klik
checksheet CL yang Shackaloet,
ingin dilihat.
Sumber: Hasil Analisis (2020)

menampilkan data

10. Functional Test Mengaktifkan Data Checksheet
Berikut merupakan functional test mengaktifkan data checksheet yang dapat
dilihat pada Tabel V.37.

Test Case ID :  Mengaktifkan Data Checksheet 001
Function . Operasi saat mengaktifkan data checksheet.
Data Assumption : Fungsi operasi saat mengaktifkan data
checksheet berjalan dengan baik.
Deskripsi : Melakukan proses untuk mengaktifkan data
‘ checksheet agar dapat melihat data checksheet
yang sudah diinput.

Tabel V.37 Test Case Mengaktifkan Data Checksheet

Melihat Klik menu laporan | Berhasil
checksheet, pilih
3 model produknya, dan
mengaktifkan. |\ L checksheet
yang ingin dilihat. hasil inputan.

menampilkan
checksheet tanpa

checksheet tanpa
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Tabel V.37 Test Case Mengaktifkan Data Checksheet (lanjutan)

Mengaktifkan Klik menu checksheet | Berhasil
checksheet. shift, pilih sub menu | mengaktifkan
belum disetujui, pilih | checksheet.
shifinya. Klik detail.
003 | Melihat Klik menu laporan | Berhasil Sesuai.
checksheet checksheet, pilih | menampilkan
setelah model produknya, dan | checksheet yang
checksheet aktif | klik CL checksheet | sudah input.
yang ingin dilihat.
Sumber: Hasil Analisis (2020)

11. Functional Test Validasi Data Checksheet
Berikut merupakan functional test validasi data checksheet yang dapat dilihat

pada Tabel V.38.
Test Case ID

Function

Data Assumption

Deskripsi

Validasi Data Checksheet 001

Operasi saat memvalidai data checksheet.
Fungsi operasi saat memvalidasi data
checksheet berjalan dengan baik.

Melakukan proses untuk memvalidasi data
checksheet yang sudah diisi.
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Tabel V.38 Test Case Validasi Data Checksheet

Memvalidasi Klik menu checksheet | Berhasil
data checksheet | shifi, pilih sub menu | memvalidasi
belum disetujui, pilih | checksheet.
shifinya, klik tombol
approved.

002 | Melihat Pilih menu checksheet | Berhasil melihat | Sesuai.
checksheet shift, pilih sub menu | data checksheet
tervalidasi. sudah setujui, pilih | yang sudah

shifinya. divalidasi.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

12. Functional Test Input List Reject or Pending

Berikut merupakan functional test input list reject or pending yang dapat

dilihat pada Tabel V.39.

Test Case ID
Function

Data Assumption

Deskripsi

Input List Reject or Pending 001

Operasi saat menginput List Reject or Pending
Fungsi operasi saat menginput List Reject or
Pending berjalan dengan baik.

Melakukan proses penginputan List Reject or
Pending harian.
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Tabel V.39 Test Case Input List Reject or Pending
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Menampilkan Klik menu list reject | Berhasil

list reject dan | dan  pending,  pilih f oo oiikan st
) model produknya.

pending yang reject dan

harus diisi. pending.

002 | Menginput list | Klik tombol add untuk | Berhasil Sesuai.
reject dan mengisi form, lalu isi | menginput list
pending. form tersebut. reject dan

pending.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

13. Functional Test Validasi List Reject or Pending
Berikut merupakan functional test validasi list reject or pending yang dapat

dilihat pada Tabel V.40.
Test Case ID
Function

Data Assumption

Deskripsi

Validasi List Reject or Pending 001
Operasi saat memvalidai /ist reject or pending..

Fungsi operasi saat memvalidasi /ist reject or
pending berjalan dengan baik.
Melakukan proses untuk memvalidasi /list

reject or pending yang sudah diisi.
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Tabel V.40 Test Case Validasi List Reject or Pending
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Memvalidasi /ist | Klik menu list reject | Berhasil
reject or dan pending, pilih sub | memvalidasi /list
pending. menu pilih data reject | reject or pending.
yang belum disetujui,
klik tombol approve.

002 | Melihat list Klik menu list reject | Berhasil melihat | Sesuai.
reject or dan pending, pilih sub | list  reject or
pending menu pilih data reject | pending yang
tervalidasi. yang sudah disetujui. | sudah divalidasi.

Sumber: Hasil Analisis (2020)

14.  Functional Test Rekap LPP dan LPR
Berikut merupakan functional test rekap LPP dan LPR yang dapat dilihat
pada Tabel V.41.

Test Case ID

Function

Data Assumption

Deskripsi

Rekap LPP dan LPR 001
Operasi saat merekap LPP dan LPR

Fungsi operasi saat merekap LPP dana LPR

berjalan dengan baik.

Melakukan proses untuk merekap LPP dan

LPR yang sudah diisi.
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Tabel V.41 Test Case Rekap LPP dan LPR

Melihat list Klik menu list reject | Berhasil meginput | Sesuai.
reject or dan pending, pilih sub | LPP dan LPR ke
pending menu pilih data reject | dalam rekapan.
tervalidasi. yang sudah disetujui,
klik approve

002 | Melihat Rekap | Klik menu rekap. Berhasil melihat | Sesuai.

LPP dan LPR hasil rekapan.
Sumber: Hasil Analisis (2020)
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang telah
dilakukan dalam penelitian Tugas Akhir ini dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

1. Sistem informasi monitoring hasil produksi clutch housing merupakan proses
penyimpanan checksheet yang pengisiannya dilakukan oleh Operator juga list part
pending, dan list part reject yang pengisiannya dilakukan oleh As. Foreman serta
Foreman sebagai aktor yang memvalidasi ketiga data tersebut.

2. Sistem informasi monitoring hasil produksi clutch housing juga merupakan sistem
yang bertujuan untuk meminimalisasi kerentanan hilangnya dokumen checksheet,
list part pending, dan list part reject.

3. Sistem informasi monitoring hasil produksi clutch housing dalam pengisian
checksheet, list part pending, dan list part reject sudah terotomatisasi.

6.2 Saran
Saran yang diberikan untuk pengembangan sistem informasi monitoring hasil

produksi clutch housing selanjutnya adalah berikut:

1. Membuat sebuah fungsi untuk mengisi checksheet, list part pending, dan list part
reject menggunakan handphone.

2. Mencantumkan tanggal pengisian checksheet agar dapat mengisi checksheet hari
sebelumnya pada hari berikutnya guna menghindari human error atas kelupaan
dalam mengisi checksheet pada hari tersebut.
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LAMPIRAN B
KODE PROGRAM

1. Proses Login
<?php
if(isset($_POST['submit']))
{
include 'koneksidb.php';
$username = $_POST[ 'username'];
$pass = $_POST[ 'password'];
echo $username;
echo $pass;
$query = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM tb_us
er a, tb_role b WHERE username = '".$username."' AND passwor
d="".$pass."' and a.id_role=b.id_role ");

$data = mysqli_fetch_array($query);
$user_login = $data[ 'username'];
$user_role = $data['role’'];

if (mysqli_num_rows ($query)>0)

{
session_start();
$_SESSION[ 'username'] = $username;
$_SESSION[ 'user_role'] = $user_role;

echo "berhasil login $user_role";
if ($user_role == 'Admin')
{

header('location: admin/admin.php');

}

elseif ($user_role == 'Operator')
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header('location: admin/operator.php');

}
}
else
{
echo “"Username / password anda salah";
}
}
»
2. Logout
<?php

session_start();
session_destroy();

header( ' location:index.php');
?>

3. Lembaran checksheet untuk di-input

<?php

include 'koneksidb.php';

require_once("genid.php");

//$id_operator=$_GET['op'];

//$id_model=$_GET[ 'model'];

$id_operator="CL-10";

$id_model="M025";

$queryitem=mysqli_query($koneksi,"select * from tb_check a,
tb_operator b, tb_model c where a.id_operator=b.id_operator
and a.id_model=c.id_model and operator='$id_operator' and m
odel="$id_model'");

$jumlahitem=mysqli_num_rows($queryitem);

$item=array();

if ($jumlahitem>0)

{

while($rowitem=mysqli_fetch_assoc($queryitem))
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}

{
array_push($item, $rowitem['item']);

}

echo "$item[@] <br>";
echo "$item[1] <br>";
echo "$item[2] <br>";
echo "$item[3] <brm";
echo "$item[4] <br>";
echo "$item[5] <br>";
echo "$item[6] <br>";
echo "$item[7] <br>";
echo "$item[8] <br>";
echo "$item[9] <br>";

$variabel=array("itemo","item1","item2","item3","itema","ite
ms","item6","item7","item8","items");

$tot=array();

$jmlkolom=0;

for($i=0;$i<$jumlahitem; $i++)

{

$variabel[$i]=array();
$querycek=mysqli_query($koneksi,"select * from tb_detail_m

onitor a, tb_check b where a.id_check=b.id_check and b.item=
"$item[$i]'");

if(mysqli_num_rows($querycek)>0)
{

while($rowcek=mysqli_fetch_assoc($querycek))

{

array_push($variabel[$i], $rowcek['keterangan']);
}
if(count($variabel[$i])>0)
{
array_push($tot,count($variabel[$i]));
}
else
{
array_push($tot,0);
}
if($jmlkolom<$tot[$i])
{
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$jmlkoloms$tot[$1);
}
}

}
echo "$tot[0] <br>";

echo "$tot[1] <br>";
echo "$tot[2] <br>";
echo "$tot[3] <br>";
echo "$tot[4] <br>";
echo "$tot[5] <br>";
echo "$tot[6] <br>";
echo "$tot[7] <br>";
echo "$tot[8] <br>";
echo "$tot[9] <br>";

echo "total kolom $jmlkolom";
[

<table>
<thead>
<tr>
<th>No.</th>
<th>Check Item</th>
<th>Firt</th>
<th>1</th>
<th»2</th>
<th>3</th>
<th>4</th>
<th>5¢</th>
<th>6</th>
<th>7</th>
<th>8</th>
<th>9</th>
<th>10</th>
<th>11</th>
<th>12</th>
<th>13</th>
<th>14</th>
<th>15¢/th>
<th>16</th>
<th»17</th>
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<th>18¢</th>
<th>19¢</th>
<th>20</th>
<th>21</th>
<th»22</th>
<th»23</th>
<th>24</th>
<th>25¢/th>
<th>26</th>
<th>27</th>
<th>28</th>
<th>29¢</th>
<th>30</th>
<th>0psi</th>
</tr>
</thead>
<tbody>

<?php

$no = 1;

for($i=0;$i<$jumlahitem; $i++)

{

?>
<tr>
<td><?php echo $no++;?></td>
<td><?php echo $item[$i];?></td>
<?php
if($tot[$i]==0)
1

}

else
{
for($jml=0;$jml<$tot[$i];$jml++)
1
?>
<td><?php echo $variabel[$i][$jml];?></t

<?php
}
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}
?

<td>
<|--
<a href=",./user/form_edituser.php?id=<?php echo $row[’'id_us
er']?»" class="btn btn-primary btn-flat btn-
xs">¢<i class="fa fa-pencil"»></i» Edit</a>-->
<a href="#" class="btn btn-
primary btn-flat btn-xs" data-toggle="modal" data-
target="#updatecheck<?php echo $no; ?>"><i class="fa fa-
pencil"»</i> Edit</a>
<a href="#" class="btn btn-danger btn-
flat btn-xs" data-toggle="modal" data-
target="#deletecheck<?php echo $no; ?>"><i class="fa fa-
trash"></i> Delete</a>
<?php
}
?>
</td>
</tr>
</tbody>
</table>

4. Data checksheet yang sudah di-input

<?php
error_reporting(0);
session_start();
$tgl=date("Y-m-d");
if ($_SESSION[ 'user_role']=="Operator")
include '../template/header_operator.php';
}
else if($_SESSION['user_role']=="Admin")
{
include '../template/header_admin.php';
}
else if($_SESSION['user_role']=="Foreman")
{
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include '../template/header_foreman.php';
}

else

{

include

}

. ./template/header_asisten.php’;

include '../koneksidb.php';
require_once("../genid.php");
$id_operator=$_GET['op'];
$id_model=$_GET[ 'model’];
$jmlkolom=0;

$queryitem=mysqli_query($koneksi,"select * from tb_check
a, tb_operator b, tb_model c where a.id_operator=b.id_operat
or and a.id_model=c.id_model and operator='$id_operator' and
model="'$id _model'");
$jumlahitem=mysqli_num_rows($queryitem);
$item=array();
if($jumlahitem>0)
{

while($rowitem=mysqli_fetch_assoc($queryitem))

{

array_push($item, $rowitem['item']);

}

3

$variabel=array("iteme","item1","item2","item3","item4","ite
ms",;"item6","item7","item8","item9");
$tot=array();
for($i=0;$i<$jumlahitem; $i++)
{

$variabel[$i]=array();
if($_SESSION[ 'user_role']=="Operator")
{

$querycek=mysqli_query($koneksi,"select * from tb_detail_m
onitor a, tb_check b, tb_monitor c, tb_operator d where a.id
_check=b.id_check and b.item="$item[$i]"' and c.tanggal='$tgl
' and c.id_monitor=a.id_monitor and c.id_monitor="$_SESSION[
id_monitor]' and b.id_operator=d.id_operator and d.operator=
'$id operator'");
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}

else
{

$querycek=mysqli_query($koneksi,"select * from tb_detail_m
onitor a, tb_check b, tb_monitor ¢ where a.id_check=b.id_che
ck and b.item="$item[$i]' and c.id_monitor=a.id_monitor and
c.id_monitor="'$_SESSION[id]'");

}
if(mysqli_num_rows($querycek)>0)
{
while($rowcek=mysqli_fetch_assoc($querycek))
{
array_push($variabel[$i], $rowcek['keterangan']);
}
array_push($tot,count($variabel[$i]));
}
else
{
array_push($tot,0);
}
if($jmlkolomc$tot[$i])
{
$jmlkolom=$tot[$i];
}
}
?>

<div class="content-wrapper">
<section class="content-header">
<h1>Checksheet Item Check
</hl>
<ol class="breadcrumb”>
<li><a href="../admin/admin.php"><i class="fa fa-
dashboard"></i> Home</a></li>
<li class="active">Checksheet Item Check</1li>
</ol>
</section>
<!-- Main content -->
<section class="content">
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<div class="row">
<div class="col-sm-12">
<div class="box box-primary">
<div class="box-header with-border">
<h3 class="box-title">List Data Item Check </h3>
<h4>Checksheet Tanggal : <?php
$querytgl=mysqli_query($koneksi,"select * from tb_mon
itor where id_monitor="$_SESSION[id]'");
if(mysqli_num_rows($querytgl)>0)
{
$rowtgl=mysqli_fetch_assoc($querytgl);
echo date('d-m-Y',strtotime($rowtgl['tanggal']l));
}
?></h4>

</div>
<div class="box-body">

<div class="table-responsive22">
<table id="tabel-data" class="table table-
bordered table-striped">
<thead>
<tr>
<th>No.</th>
<th>Item Check</th>
<?php
for($k=0; $k<$jmlkolom; $k++)
{
echo "<th>";
if($k==0)
{

echo "First";

}
else
{
echo "$k";

}

echo "</th>";
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d>

<?php

</t
</thead>
<tbody>

$no = 1;
for($i=0;$i<$jumlahitem;$i++)
{

7>
<tr>
<td><?php echo $no++;?></td>
<td><?php echo $item[$i];?></td>
<?php
if($tot[$i]==0)
{

}

else
{
for($jml=0;$jml<$tot[$i];$jml++)
{
?>
<td><?php echo $variabel[$i][$jml];?></t

<?php
}
}

$selisih=$jmlkolom-$tot[$i];
for($t=0;$t<$selisih;$t++)
{
echo “<td>&nbsp</td>";

}
?>

</td>
</tr>
<?php

7

?>

</tbody>
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</table>
</div>
</div>
<script>
$(document).ready(function(){
$('#tabel-data').DataTable();
});
</script>
</div>
</div>
</div>
</section><!-- /.content -->
</div>

<?php include '../template/footer.php'; ?>

5. Tombol untuk shift

<IDOCTYPE html>
<html lang="en">
<head>
<title>Belajar Javascript</title>
<script>
function Day(){
alert("Shift Operator DAY");
tuliscookie("shift","Day");
}
function Night(){
alert("Shift Operator NIGHT");
tuliscookie("shift","Night");
}

function ambilCookie(nama_variabel)
{
if (document.cookie.length > 0)
{ if (document.cookie.index0f(nama_variabel)!=-
1) //ngecek apakah cookies dgn variabel “namavariabel ada”
{
awal=awal + nama_variabel.length+1;
//memposisikan awal setelah =
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akhir=document.cookie.length;

//memposisikan akhir di akhir string

return unescape(document.cookie.substring(awal,akhir));
//mengembalikan nilai cookies yang merupakan antara awal dan
akhir

}
}
}

//buat tulis cookies
function tuliscookie(nama_variabel,nilai)
{
document.cookie=nama_variabel+ “=” +escape(nilai);
}
</script>
</head>
<body>
<script>

//buat tulis cookies
/*
function tuliscookie(nama_variabel,nilai)
{
document.cookie=nama_variabel+“="+escape(nilai);
¥
£/
function Day(){
alert("Shift Operator DAY");
document.cookie=shift="DAY";
}
function Night(){
alert("Shift Operator NIGHT");
//tuliscookie("shift","Night");
document.cookie=shift="NIGHT";

</script>

<button onclick="Day()">Day</button>
<button onclick="Night()">Night</button>
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<?php
echo $_COOKIE['shift'];
?>

</body>
</html>
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